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Ringkasan Eksekutif

1. LATAR BELAKANG

Salah satu teknologi yang berpotensi untuk menghemat anggaran adalah dengan teknologi chip
seal. Chip seal adalah pemberian suatu lapisan aspal yang diikuti dengan pemberian satu
lapisan chipping. Pemberian aspal dan chipping ini dilakukan berkali-kali dengan teknik dan
ukuran chip yang sesuai dengan tipe chip seal yang diinginkan. Di beberapa negara, chip seal
dikenal juga dengan nama surface treatment, surface dressing ataupun spray seal. Tujuan dari
chip seal adalah untuk memberikan suatu lapisan penutup pada lapisan pondasi dan untuk
memberikan lapisan yang durabel dengan tahanan gelincir yang memadai.

Teknologi chip seal dapat menghemat aggaran dari penggunaan aspal dan agregat. Bila lapis
beraspal diganti dengan chip seal dengan volume pemakaian aspal 1.2-1.5 liter/m2, maka akan
ada penghematan aspal antara 67% - 85% permeter perseginya. Bila lapis beraspal diganti
dengan chipseal dengan ukuran agregat dan volume pemakaian aspal tertentu, maka akan ada

penghematan pemakaian agregat antara 43% - 45% per meter perseginya.

Di Indonesia, pek.er]'aan yang dapat dikategorikan sebagai pekerjaan chip seal adalah
pekerjaan Pelaburan Satu Lapis (Burtu) dan Pelaburan Dua Lapis (Burda). Spesifikasi dan SN
tatacara pelaksanaan pekerjaan telah tersedia, akan tetapi diperiukan pehyempumaan dari
spesifikasi dan SNI tersebut di atas. Sebagai contoh, terdapat beberapa hal yang tidak sejalan
seperti misalnya persyaratan abrasi agregat, jenis aspal yang digunakan, pembukaan untuk lalu
lintas dan sebagainya. Untuk itu, dibutuhkan adanya kajian teknologi chip seal yang bertujuan

untuk mengkinikan spesifikasi dan tatacara Burtu dan Burda.
2.TUJUAN DAN SASARAN

Tersedianya teknologi yang dapat menghasilkan efisiensi biaya dari segi penggunaan aspal dan
agregat. Sedangkan sasaran dari penelitian ini adalah tersedianya acuan baku untuk

perencanaan dan pelaksanaan teknologi chip seal.
3. HIPOTESIS

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut di atas, hipotesis yang digunakan adalah :
Pemilihan tipe chip seal, ukuran agregat (makro tekstur), bentuk agregat dan kekasaran agregat
(mikro tekstur) serta jenis aspal yang digunakan sangat menentukan kinerja chip seal yang

dihasilkan.
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4. METODOLOGI

Untuk membuktikan hipotesa tersebut di atas, metodologi penelitian yang akan digunakan
dalam kegiatan ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut : Identifikasi masalah, dalam hal ini
kerusakan berupa retak; Kajian literatur mengenai mekanisme terjadinya retak refleksi;
Pengumpulan data lapangan, survey dan investigasi; Kajian laboratorium; Analisa dan

Pelaporan.

5. HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian yang didapat dari studi ini dalam dikelompokkan sebagai berikut :

a. Hasil Survei Lapangan Terhadap Type Chip Seal, Lalu Lintas, Bahan yang Digunakan dan

Umur Pelayanan

Dari hasil pemeriksaan dokumen perencanaan dan pemeriksaan lapangan terhadap kinerja chip
seal diketahui bahwa parameter-parameter yang harus diperhatikan antara lain adalah
precoating, lalu lintas, persen kendaraan berat, kekuatan lapis pondasi dan ukuran agregat.
Selain itu, faktor lingkungan juga harus diperhatikan. Hubungan antara data-data tersebut
dengan umur pelayanan chip seal seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Gambar 1. Pada
Gambar 2 ditunjukk‘an persentase umur pelayanan dari sebelas ruas yang diketahui waktu

pelaksanaannya dan akhir umur pelayanannya.

Tabel 1. Data Hasil Pemeriksaan Dokumen Perencanaan dan Pemeriksaan
Lapangan Terhadap Kinerja Chip Seal

Kenderaan | UCS

Nama Rvas Type | Prcoaling | Labilintas | Berat | Baswe28hr | Jenis AD ALDIAGD Kondis Umnur

Cipsedd | Cp | (Kendlb) | (%) Mal | Aspd | Lapst | Lapis2 | Lapist | Lapis? ({zhun)
Rumbai-Mias Doubbe Tk - 2 Pen 8 Overtay 2008 8
Ladang Minyak Kopar Douthe Tidak 1% -] 2] Pen ) U3 §5 13 13 Umumnya Bak H
Bangke Cemp Doutbe Tidak 5 15 2% Pex b0 130 55 ] 18 Sangat Bak [}
Smpang Ajzm - Labuan Raty Doube Tidak 10 A 3] Pea B0 03 44 13 25 Bak 1
Sp. Supat- Sp. 108 Doabe Tidak 4“2 L 12 Pea 60 ¢ ! ' * 15% Bak 1
Sp. Supat- Sp. 108 Shgle Tidak [ 4 12 Pen 60 . ' ’ ‘ 5% Bak 1
Sp. Supat- Keluang - Sp. Siabu Doube | Tidak 15 ] 3 [F] ' ' ' T Y 1
Kelvang - A3 ~A{ - Talang Sku- Jatan Nasiondl Doulbe | Precoating M0 4§ % Pen 60 ' ' ' ' 0% Bak 3
Sukarame - Sp. Sari~ Tanah Abang - Saud - Sp. Sicbe Doube | Prcodiing 3] [4] % Pest €0 * ! ' ' 90% Bak 2

b. Hasil Rekayasa Laboratorium

Rekayasa laboratorium yang dilakukan untuk mengetahui apakah aspal keras (AC Pen.60/70)
dan aspal polimer yang umumnya digunakan untuk campuran beraspal di Indonesia dapat juga
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digunakan untuk pekerjaan chip seal dan apakah precoated yang dilakukan pada chip
memberikan manfaat yang positif terhadap daya lekatnya dengan aspal. Untuk tujuan ini,
dilakukan pengujian kelekatan aspal dengan chip dengan cara Vialit (Vialit Tesf). Hasil dari

pengujian disarikan pada Tabel 2.

0.26

Nilai Mikro Tekstur

=

&

Umur 5§ Thn Umur 6 Thn I Umur 5 Thn | Umur 4 Thn
Jumilah Lalu lintas Harian Rata-rata (kend/hr)/Persentase Truk
141/43 ] 163120 ] aa2/46 | 430/45

Kecepatan Rata-rata Kendaraan (km/jam)
44 [ 55 [ 40 ! 49

Gambar 1. Nilai Mikro Tekstur, Lalu lintas Harian Rata-rata dan Kecepatan

1 2 3 4 5 6 7 8 9
Umur Pelayanan (Tahun)

Gambar 2. Persentase Umur Pelayanan dari Sebelas Sampel Ruas Jalan dengan Chip
Seal sebagai Lapis Permukaan dan dengan Lapis Pondasi Soil Cement

6. KESIMPULAN DAN SARAN .
Dari studi ini didapat beberapa kesimpulan-antara lain :

1. Dari Pengamatan Lapangan

~ Chip seal dapat diterapkan di Indonesia dengan hasil yang cukup memuaskan.
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- Lapisan chip seal yang telah digunakan di Indonesia umumnya dihampar di atas lapisan

soil cement.

Tabel 2. Pemilihan Jenis dan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Chip Seal

1/
3400

Keterangan :

X = Tidak dapat digunakan

V = Dapat digunakan

1 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,75% terhadap berat chip

2 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,00% - 1,75% terhadap berat chip

3 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,00% - 1,75% terhadap berat chip, semakin kecil kuantitas
coatifig, semakin baik

- Pada umur dan kondisi yang sama, lapisan chip seal lebih tahan terhadap retak refleksi
dibandingan dengan lapisan AC-WC setebal 4 cm yang langsung diletakkan di atas
lapisan pondasi soil cement.

- Agregat yang ada di Indonesia dapat memehuhi syarat dan dapat diproduksi menjadi
ukuran chip yang dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal.

- Tinggi rendah, overlapping penyemprotan dan kondisi nozzel sangat mempengaruhi

kinerja lapisan chip seal yang dihasilkan.

- Mikro tekstur lapisan chip seal di lapangan secara umum masih sangat baik walaupun
chip tersebut telah dilewati atau mengalami pengausan akibat lalu lintas yang cukup
tinggi dan lingkungan selama 4 — 6 tahun secara terus menerus.

- Persyaratan chip yang akan digunakan untuk pekerjaan chip seal dapat mengacu ke

persyaratan agregat untuk campuran beraspal.

vii
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Nilai makro tekstur lapisan chip seal yang didapat dari hasil pengujian British Pendulum
di lapangan adalah sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa kekuatan lapis pondasi

yang ada dan kuantitas aspal yang digunakan sangat memadai.

Persyaratan lapis pondasi (Soil Cement) dalam Spesifikasi Umum Seksi 5.4 dengan
target nilai UCS Soil Cement sebesar 24 kg/cm? dapat digunakan sebagai lapisan
pondasi jalan yang menggunakan chip seal sebagai lapis penutupnya.

2. Dari Pengamatan Lapangan

Untuk unprecoated chip, penggunaan aspal keras penetrasi 60/70 tidak direkomendasi
digunakan untuk pekerjaan chip seal walaupun ditempat-tempat yang temperatur
perkerasannya di bawah 40°C. Untuk unprecoated chip, pekerjaan chip seal harus
menggunakan aspal polimer. Untuk tujuan ini aspal polimer E-55, E60 dan E-70 dapat

digunakan.

Aspal polimer E-55, E60 dan E-70 dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal dengan
unprecoated chip ukuran %" dan % di tempat-tempat yang temperatumya
perkerasannya sampai dengan temperatur 60°C. Sedangkan untuk unprecoated chip
ukuran %" sebaiknya digunakan hanya pada tempat-tempat yang temperatumya
perkerasannya di bawah 60°C, kecuali bila digunakan aspal polimer E-70.

Persentase MC-30 yang memberikan 100% penyelimutan pada chip ukuran %, %s” dan
4,75 mm (no. 4) adalah sebesar 1,75% terhadap berat chip. Sedangkan untuk chip
ukuran 2,36 mm (No. 8) adalah sebesar 2,00%.

Precoated chip ukuran %" dengan bahan coated dari MC-30 dengah kuantitas 1,00% -
1,75% terhadap berat chip dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal di tempat-tempat
yang temparatur perkerasaannya sampai dengan 60°C dengan menggunakan aspal
penetrasi 60/70.

Precoated chip ukuran %" hanya dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal dengan
menggunakan aspal penetrasi 60/70 di tempat-tempat yang temparatur perkerasaannya
di bawah 50°C. Sedangkah penggunaan precoated chip ukuran %" sebaiknya tidak
direkomendasikan untuk digunakan walaupun di tempat-tempat yang temparatur

perkerasaannya di bawah 40°C.

Untuk precoated chip, aspal _polimer E-55, E60 dan E-70 dapat digunakan di tempat-
tempat yang temparatur perkerasaannya sampai dengan 60°C. Untuk aspal jenis ini,
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kuantitas coafing yang digunakan sangat mempengaruhi kinerja chip seal yang

dihasilkan.

- Kecuali untuk chip ukuran 3/4 “, aspal polimer E-55, E60 dan E-70 sebaiknya digunakan
dengan metode uncoated bila tidak ada masalah debu dan adhes;i,

Untuk penyempumaan Spesifikasi Chip Seal sudah ada, hal-hal yang disimpulkan di atas
seyogyanya dapat dimasukan ke dalam Drfat Spesifikasi Chip Seal yang diusulkan. Perlu
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bahan coated selain  MC-30 dan bahan coated
yang mengandung adhesion agent, seperti yang mengandung amine, diamine, megamine

ataupun lelamine.

ix
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Abstrak

Salah satu teknologi yang berpotensi untuk menghemat anggaran adalah dengan teknologi chip
seal. Chip seal adalah pemberian suatu lapisan aspal yang diikuti dengan pemberian satu
lapisan chipping. Pemberian aspal dan chipping ini dilakukan berkali-kali dengan teknik dan
ukuran chip yang sesuai dengan tipe chip seal yang diinginkan. Di beberapa negara, chip seal
dikenal juga dengan nama surface treatment, surface dressing ataupun spray seal. Tujuan dari
chip seal adalah untuk memberikan suatu lapisan penutup pada lapisan pondasi dan untuk
memberikan lapisan yang durabel dengan tahanan gelincir yang memadai. Teknologi chip seal
dapat menghemat aggaran dari penggunaan aspal dan agregat. Bila lapis beraspal diganti
dengan chipseal dengan ukuran agregat dan volume pemakaian aspal tertentu, maka akan ada
penghematan pemakaian agregat antara 43% - 45% per meter perseginya. Di Indonesia,
pekerjaan yang dapat dikategorikan sebagai pekerjaan chip seal adalah pekerjaan Pelaburan
Satu Lapis (Burtu) dan Pelaburan Dua Lapis (Burda). Spesifikasi dan SNI tatacara pelaksanaan
pekerjaan telah tersedia, akan tetapi diperlukan penyempumaan. Untuk itu, dibutuhkan adanya
kajian teknologi chip seal yang bertujuan untuk mengkinikan spesifikasi dan tatacara Burtu dan
Burda. Tersedianya teknologi yang dapat menghasilkan efisiensi biaya dari segi penggunaan
aspal dan agregat. Sedangkan sasaran dari penelitian ini adalah tersedianya acuan baku untuk

perencanaan dan pelaksanaan teknologi chip seal.
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Kata Pengantar

Untuk menghemat penggunaan aspal, salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah
teknologi chip seal. Di beberapa negara, chip seal dikenal juga dengan nama surface treatment,
surface dressing ataupun spray seal. Tujuan dari chip seal adalah untuk memberikan suatu
lapisan penutup pada lapisan pondasi dan untuk memberikan lapisan yang durabel dengan
tahanan gelincir yang memadai. Teknologi chip seal dapat menghemat aggaran dari
penggunaan aspal dan agregat antara 43% - 45% per meter perseginya. Di Indonesia,
pekerjaan yang dapat dikategorikan sebagai pekerjaan chip seal adalah pekerjaan Pelaburan
Satu Lapis (Burtu) dan Pelaburan Dua Lapis (Burda). Spesifikasi dan SNI tatacara pelaksanaan
pekerjaan telah tersedia, akan tetapi diperlukan penyempumaan. Untuk itu, dibutuhkan adanya
kajian teknologi chip seal yang bertujuan untuk mengkinikan spesifikasi dan tatacara Burtu dan

Burda.

Tersedianya teknologi yang dapat menghasilkan efisiensi biaya dari segi penggunaan aspal dan
agregat. Sedangkan tersedianya acuan baku untuk perencanaan dan pelaksanaan teknologi

-

chip seal.

Dari studi ini diharapkan akan tersedianya teknologi yang dapat mengurangi dana pemeliharaan
jalan tanpa mengurangi tingkat pelayanan jalan kepada masyarakat luas. Semoga dengan
kajian yang telah dillakukan, hasilnya dapat dimanfaatkan untuk pengefektifan pemeliharaan

dan menghemat pemakaian sumber alam..
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1.1. Latar Belakang

Kebutuhan aspal di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. 'Untuk beberapa
tahun terakhir ini lebih kurang 1.25 juta ton aspal digunakan tiap tahunnya untuk
memproduksi campuran beraspal, khususnya campuran beraspal panas. Dari kebutuhan
tersebut, hanya sekitar 750 ribu ton saja yang mampu dipenuhi oleh produksi dalam
negeri dan sisanya diimpor dari luar negeri. Pada saat kebutuhan puncak, pemenuhan
permintaan aspal menjadi masalah dan menghambat progres kemajuan proyek. Selain
itu, harga aspalpun dari waktu ke waktu cenderung mengalami kenaikan sejalan dengan

kenaikan harga minyak mentah di pasaran internasional.

Dari segi penggunaan agregat, agregat yang biasa digunakan untuk campuran beraspal
dan lapis pondasi umumnya berasal dari sungai atau dari batu gunung. Namun, tidak
semua tempat di Indonesia memiliki quarry agregat dengan mutu yang baik sehingga
untuk memenuhi kebutuhannya agregat tersebut harus didatangkan dari tempat lain

sehingga biaya konstruksi menjadi lebih tinggi.

Salah satu teknologi yang berpotensi untuk menghemat anggaran adalah dengan
teknologi chip seal. Chip seal adalah pemberian suatu lapisan aspal yang diikuti dengan
pemberian satu lapisan chipping. Pemberian aspal dan chipping ini dilakukan berkali-kali
dengan teknik dan ukuran chip yang sesuai dengan tipe chip seal yang diinginkan. Di
beberapa negara, chip seal dikenal juga dengan nama surface treatment, surface
dressing ataupun spray seal. Tujuan dari chip seal adalah untuk memberikan suatu
lapisan penutup pada lapisan pondasi dan untuk memberikan lapisan yang durabel
dengan tahanan gelincir yang memadai.

Teknologi chip seal dapat menghemat aggaran dari penggunaan aspal dan agregat. Bila
lapis beraspal diganti dengan chip seal dengan volume pemakaian aspal 1.2-1.5
liter/m2, maka akan ada penghematan aspal antara 67% - 85% permeter perseginya.
Bila lapis beraspal diganti dengan chipseal dengan ukuran agregat dan volume
pemakaian aspal tertentu, maka akan ada penghematan pemakaian agregat antara 43%

- 45% per meter perseginya.
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Di Indonesia, pekerjaan yang dapat dikategorikan sebagai pekerjaan chip seal adalah
pekerjaan Pelaburan Satu Lapis (Burtu) dan Pelaburan Dua Lapis (Burda). Spesifikasi
dan SNI tatacara pelaksanaan pekerjaan telah tersedia, akan tetapi diperlukan
penyempurnaan dari spesifikasi dan SNI tersebut di atas. Sebagai contoh, terdapat
beberapa hal yang tidak sejalan seperti misalnya persyaratan abrasi agregat, jenis aspal
yang digunakan, pembukaan untuk lalu lintas dan sebagainya. Untuk itu, dibutuhkan
adanya kajian teknologi chip seal yang bertujuan untuk mengkinikan spesifikasi dan

tatacara Burtu dan Burda.

1.2. Tujuan

Tersedianya teknologi yang dapat menghasilkan efisiensi biaya dari segi penggunaan

aspal dan agregat.

1.3. Sasaran

Tersedianya acuan baku untuk perencanaan dan pelaksanaan teknologi chip seal.

1.4. Hipotesis

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut di atas, hipotesis yang digunakan adalah :
Pemilihan tipe chip seal, ukuran agregat (makro tekstur), bentuk agregat dan kekasaran
agregat (mikro tekstur) serta jenis aspal yang digunakan sangat menentukan kinerja chip

seal yang dihasilkan.

1.5. Luaran (Output)
Luaran TA 2009 meliputi:

a. Laporan pengkajian teknologi chip seal termasuk hasil evaluasi Burtu dan

Burda di Indonesia.

b. Konsep RO pengkinian Spesifikasi Umum 2007 — Seksi 6.2: Laburan Satu Lapis
(Burtu) dan Laburan Aspal Dua Lapis (Burda).

c. Konsep RO pengkinian SNI 03-3979-1995: Tatacara Pelaksanaan Laburan
Aspal Satu Lapis untuk Perkerasan Jalan.
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d. Konsep RO pengkinian SNI 03-3980-1995: Tatacara Pelaksanaan Laburan
Aspal Dua Lapis untuk Perkerasan Jalan.

e. Konsep RO pengkinian SNI 03-6750-1995: Spesifikasi Bahan Laburan Aspal
Satu Lapis dan Laburan Aspal Dua Lapis.

Luaran tersebut dituangkan dalam laporan sebagai berikut:
1) Laporan Pendahuluan
Penanggung Jawab Studi menyerahkan konsep laporan pendahuluan dan
bahan presentasi untuk dibagikan pada tim teknis dan peserta sidang.

Laporan pendahuluan yang telah diperbaiki diserahkan pada Bidang Program
dan Kerjasama sebanyak 4 buah laporan hardcopy dan 4 CD.
Isi laporan pendahuluan mencakup tapi tidak terbatas pada:

- Rencana kerja rinci.

— Metodologi penelitian.

— Kajian pustaka

M

2) Laporan Antara. _
Penanggung Jawab Studi menyerahkan konsep laporan antara dan bahan
presentasi untuk dibagikan pada tim teknis dan peserta sidang.

Laporan antara yang telah diperbaiki diserahkan pada Bidang Program dan
Kerjasama sebanyak 4 buah laporan hardcopy dan 4 CD.
Isi laporan antara mencakup tapi tidak terbatas pada:
— Kajian Pustaka (pendalaman).
- Laporan pengkajian teknologi chip seal termasuk hasil evaluasi Burtu dan
Burda di Indonesia.
- Konsep RO pengkinian Spesifikasi Umum 2007 -~ Seksi 6.2: Laburan Satu
Lapis (Burtu) dan Laburan Aspal Dua Lapis (Burda).

3) Laporan Draft Final.
Penanggung Jawab Studi menyerahkan laporan Draft Final dan bahan
presentasi untuk dibagikan pada tim teknis dan peserta sidang;
Isi laporan draft final mencakup tapi tidak terbatas pada:

3
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—Konsep RO pengkinian SNl 03-3979-1995: Tatacara Pelaksanaan
Laburan Aspal Satu Lapis untuk Perkerasan Jalan.

-~ Konsep RO pengkinian SNI 03-3980-1995. Tatacara Pelaksanaan
Laburan Aspal Dua Lapis untuk Perkerasan Jalan.

— Konsep pengkinian SNI 03-6750-1995: Spesifikasi Bahan Laburan Aspal
Satu Lapis dan Laburan Aspal Dua Lapis.

4) Laporan Final.
Laporan final yang diserahkan adalah 8 buah laporan hardcopy; serta 8 buah
handout presentasi hardcopy dan 8 CD.
Isi laporan final mencakup tapi tidak terbatas pada:
- Konsep RO pengkinian SNI 03-6750-1995: Spesifikasi Bahan Laburan
Aspal Satu Lapis dan Laburan Aspat Dua Lapis.

— Luaran lainnya yang telah tercantum dalam laporan sebelumnya.

“Catatan: konsep RO adalah konsep yang telah didiskusikan di Balal KBK dan
‘narasumber”.

1.6. Manfaat

Tersedianya teknologi chip seal menjadi teknologi yang aplikatif baik dari segi

pelaksanaan maupun dari segi efisiensi biaya.

1.7. Lingkup Pekerjaan
a. Lingkup Wilayah Kegiatan
Pengumpulan data dilakukan di Pantura Jawa, Sulawesi, Sumatera Selatan,
dan koordinasi dilakukan di Jakarta.
b. Lingkup Kegiatan

~ Pengumpulan data sekunder
- Lokasi proyek yang menggunakan chip seal
- Data sekunder sifat bahan yang digunakan
— Data sekunder komposisi bahan yang digunakan

- Pengumpulan data primer
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- Survey kondisi permukaan chip seal
— Pengujian sifat aspal di lapangan

— Pengujian chip yang digunakan

- Penyusunan konsep RO pengkinian Spesifikasi Umum 2007 — Seksi 6.2:
Laburan Satu Lapis (Burtu) dan Laburan Aspal Dua Lapis (Burda).

- Penyusunan konsep RO pengkinian SNI 03-3979-1995: Tatacara
Pelaksanaan Laburan Aspal Satu Lapis untuk Perkerasan Jalan.

—Penyusunan konsep RO pengkinian SNI 03-3980-1985: Tatacara
Pelaksanaan Laburan Aspal Dua Lapis untuk Perkerasan Jalan.

- Penyusunan konsep RO pengkinian SNI 03-6750-1995: Spesifikasi Bahan
Laburan Aspal Satu Lapis dan Laburan Aspal Dua Lapis.
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2.1. Umum

Chip seal adalah pemberian satu lapisan aspal yang diikuti dengan pemberian satu
lapisan chipping (Gambar 2.1). Pemberian aspal dan chipping ini dapat dilakukan
berkali-kali dengan teknik dan ukuran chip yang sesuai dengan tipe chip seal yang
diinginkan. Dibeberapa negara chip seal dikenal juga dengan nama surface treatment,
surface dressing ataupun spray seal. Tujuan dari chip seal adalah untuk memberikan
suatu lapisan penutup (seal) pada lapisan pondasi (base) dan untuk memberikan lapisan
yang durabel dengan tahanan gelincir yang memadai (SANTRAL, 2007; Hussain et al.
2008; Edmund, 2008). Sedangkan di Amerika, chip seal hanya digunakan untuk
merawat (freatment) lapisan beraspal lama agar lebih tahan terhadap kondisi lingkungan
dan untuk memperbaiki tahanan gelincir jalan di daerah tanjakan atau turunan (Scott,
2008). Ada beberapa tipe chip seal atau surface dressing yang secara umum telah
banyak digunakan, yaitu single dressing, ranked in dressing, double dressing, inverted
double dressing dan sandwich dressing. Tipikal susunan dan perbedaan ‘dari tipe
surface dressing ditunjukkan pada Gambar 2.2. Dibeberapa negara, selain tipe-tipe ini
dikenal juga tipe lainnya seperti : otto seal, cape seal, coke seal, inverted seal, graded

aggregate seal dan lain sebagainya.

Gambar 2.1. Pelaksanaan Pekerjaan Chip Seal
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Keberhasilan chip seal sangat ditentukan oleh kualitas agregat (mikro tekstur,
kekerasan, kebersihan dan kelekatan). Keberhasilan chip seal dilihat dari ketahanannya
terhadap kegemukan (fattiness/bleeding/flushing), pelepasan (ravelling) dan retak lelah
(fatigue cracking) dan makro tekstur permukaan yang dihasilkan. Kedalaman makro
tekstur yang dihasilkan harus cukup memadai (0,5 — 1 mm) untuk menjamin kontak
antara roda kendaraan dengan permukaan jalan. Pemilihan tipe chip seal, ukuran
agregat (makro tekstur), bentuk agregat dan kekasaran agregat (mikro tekstur) serta
jenis aspal yang digunakan sangat menentukan kinerja chip seal yang dihasilkan.

Untuk pekerjaan ini, tipikal ukuran chip yang digunakan umumnya 7, 10, 14, 16 dan
bahkan 20 mm. Untuk double chip seal, perbandingan ukuran chip biasanya adalah 1 :
2. Sedangkan jenis aspal yang digunakan dapat berupa aspal keras, Polymer Modified
Bitumen (PMB) ataupun Polymer Modified Emulsion (PME).

2.1.1. Pengalaman Chip Seal

Chip seal telah banyak digunakan dibeberapa negara. Tiga negara yang paling dominan
menggunakan chip seal adalah Australia, New Zealand dan South Africa. Belakangan
ini chip seal juga telah banya digunakan di Amerika dan negara-negara Eropa seperti

Inggris, Perancis, Irlandia dan Jerman.

Di Texas, chip seal digunakan untuk jalan-jalan yang melayani lalu lintas mulai dari 5000
— 15000 kendaraan (ADT) per hari. Di negara ini, 1300000 km jalannya sudah
menggunakan chip seal, baik sebagai lapis penutup pada jalan baru ataupun untuk
sebagai lapis untuk meningkatkan tahanan gelincir pada perkerasan beraspal. Umur
pelayanan chip seal di negara ini rata-rata 6 — 8 tahun dengan umur terlama mencapai
20 tahun (William et al. 2008). Setiap tahunnya lebih kurang 109 juta meter persegi jalan
di negara ini,ditutup dengan menggunakan chip seal (William et al., 2008).

Di negara-negara Eropa (Perancis, Irlandia, Inggris, Spanyol, Jerman dan Austria), chip
seal lebih banyak digunakan di Perancis. Di negara ini, lebih kurang 350 juta meter
persegi permukaan jalan 'telah ditutup dengan menggunakan chip seal. Sedangkan di
Inggris lebih kurang 80000 m? chip seal dikerjakan setiap tahunnya (CIiff et al. 2008).
Ukuran chip yang digunakan di negara-negara Eropa ini untuk berbagai jenis chip seal
umumnya antara 6 mm - 14 mm dengan bahan pengikat aspal emulsi, aspal cair dan

aspal modifikasi.
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Di New Zealand, dari 92000 km panjang total jaringan jalan di negara tersebut, 60000

Gambar 2.2. Beberapa Tipe Cheap Seal (Edmund, 2008)

km diantaranya ditutup dengan menggunakan chip seal (Barry, 2008). Di negara ini,
chip seal tidak saja digunakan untuk rural road, tetapi juga di jalan-jalan utama dan jalan
bebas hambatan. Chip seal digunakan mulai dari jalan yang melayani lalu lintas kurang
dari 100 vpd (vehicle per day) sampai dengan yang melayani lalu lintas lebih dari 20000
vpd. Umur pelayann chip seal di negara ini rata-rata 1 — 19 tahun dengan umur

pelayanan terlama 19 tahun (Barry, 2008).
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Di Australia, dari 307000 km road paved-nya, lebih kurang 80% - 90% menggunakan
chip seal sebagai lapis penutupnya (John et al. 2008-a). Jalan-jalan ini melayani lalu
lintas mulai dari 100 AADT sampai 40000 AADT. Untuk pekerjaan ini, setiap tahunnya
dihabiskan sekitar 750000 — 800000 ton aspal, baik dari jenis aspal keras penetrasi
85/100, PME maupun PMB jenis SBS, PBD ataupun scrum rubber. Umur rata-rata chip
seal di negara ini adalah 7 tahun (menggunakan small chip) dan 12 ~ 15 tahun untuk

yang menggunakan /arge chip (Walter, 2008-a)

Selain digunakan sebagai lapis penutup pada perkerasan jalan, di Australia chip seal
juga digunakan sebagai lapis penutup pada landas pacu (runway) lebih dari 200 airport
(White, 2007) yang melayani pesawat mulai dari jenis Fokker F-28 sampai dengan Boing
767-200 (Stephen, 2008). Dari hasil studi yang dilaporkan oleh Emery (2008), diketahui
bahwa chip seal yang digunakan pada runway rata-rata memberikan hasil yang cukup
baik.

Di Afrika Selatan, 150000 km (80%) dari total panjang jaringan jalan dengan lapis
penutup (paved road) yang terdapat di negara ini menggunakan chip seal sebagai
lapisan permukaannya (Kobus, 2008; Trevor 2008-a,b). Di negara ini, berbagai jenis
seal telah digunakan dengan ukuran chip mulai dari 6,7 mm sampai 19 mm, yang
digunakan untuk jalan-jalan yang melayani lalu lintas sampai dengan 40000 ELV
(Equivalent Ligh Vehicle) dan 60000 ELV (menggunakan aspal modifikasi). Umur
pelayanan rata-rata chip seal di negara ini adalah antara 8 — 10 tahun dengan umur
terlama lebih dari 20 tahun (Charles, 2008).

2.1.2. Keberhasilan Chip Seal

Chip seal yang digunakan pada salah satu ruas jalan (southem motorway) di negara di
New Zealand dapat bertahan selama 19 tahun. Sejak dibuka dan sampai dengan saat
ini volume lalu lintasnya telah berkembang dari 90000 vpd ke 160000 vpd (Barry, 2008).
Tipikal umur chip seal di negara ini seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1. Dari tabel
- ini dapat dilihat bahwa‘doqble chip seal (reseal) memberikan umur pelayanan yang lebih

panjang dari pada single chip seal (first chip seal).

Dari hasil studinya yang dilakukan di tiga negara (Australia, Afrika selatan dan new
Zealand) terhadap umur pelayanan single chip seal yang dibuat dengan menggunakan
metoda yang sama dan tingkat keahlian yang relatif sama, John et al. (2008-a) membuat

Lo
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suatu model optimising umur umur pelayanan single chip seal. Dari model ini,diketahui
persentase umur pelayanan single chip seal di ketiga negara tersebut, yaitu seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.

Tabel 2.1. Tipikal Umur Chip Seal pada Lalu lintas yang Berbeda (Barry,2008I)

Surfacing Use | Use 2 Use 3 Use 4 Use 5 Use 6 Use 7
Type (<100 vpd) (100 - (500 - (2,000 - (4,000 - (10,000 - (>20,000
500 vpd) 2,000 vpd) 4,000 vpd) 10,000 vpd) 20,000 vpd) vpd)

Life in Years

Grade 5 | I I I I I I
Grade 4 3 2 I I I | I
Grade 3 4 3 2 | I | |
Grade 46 6 4 3 2 ? ) |
Grade 35 8 6 5 4 3 s |
Grade 2/4 10 8 6 5 4 ] 1
AT RS R R R R
Grade § 8 i 6 5 4 3 2
Grade 4 12 10 B 7 6 5 <
Grade 3 14 12 10 9 8 7 6
Grade 2 16 14 12 ] 10 9 8
Grade 4/6 14 12 10 9 8 é 4
Grade 3/5 16 14 12 1 10 8 6
Grade 2/4 18 16 14 13 12 10 9

2.1.3. Keunggulan Chip Seal

Menurut Trevor (2008-a), chip seal sangat populer digunakan di Afrika Selatan karena
harganya lebih murah dibandingan dengan hot mix dan chip seal telah terbukti dapat
memberikan kinerja yang baik pada variasi kondisi lalu lintas, klas jalan dan bahkan

pada variasi terrain dan lingkungan.

Untuk chip yang memiliki daya lekat (adhesi)) yang rendah ataupun untuk
memperpanjang umur chip seal, precoating pada chip yang digunakan perlu dilakukan
untuk meningkatkan adesinya (Trevor, 2008). Precoating juga berguna untuk
menghindari permasalahan yang berkaitan dengan debu ataupun kelembaban.
Precoating dapat dilakukan dengan menggunakan aspal cair ataupun aspal emulsi yang
mengandung adhesion agent 0,5 — 1% terhadap kandungan bitumen. Beberapa bahan
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tambah yang umumnya digunakan sebagai adhesion agent antara lain adalah amine,

diamine, megamine ataupun lelamine.

W Australia
B New Zealand
@ South Africa

— N N w w
(4} o (<) o (3}
1 1 1 \ )

Percentage

10 1

8778 9 10--11-42-13 1410971819 --20-- 21
Seal life (y)

Gambar 2.3. Distribusi Umur Pelayan Single Chip Seal (John et al. 2008-a)

Dari pengalamannya selama 20 tahun di bidang chip seal, Trevor (2008-b) mengatakan
bahwa pekerjaan yang menggunakan chip seal dapat dibuka setelah temperatur
aspalnya di bawah 45° C. Untuk tempat-tempat yang dingin, dimana temperatur aspal
cepat mengalami penurunan, pembukaan chip seal untuk lalu lintas sebaiknya setelah 2
jam terhitung setelah selesai pemadatan.

2.1.4. Aplikasi Chip Seal

Chip seal dapat digunakan langsung di atas lapisan pondasi, di atas chip seal lama atau
di atas lapisan beraspal baik untuk rural road ataupun untuk jalan-jalan utama dan jalan
bebas hambatan. Pada Tabel 2.2 ditunjukkan jenis lapisan bawah dan katagori lalu
lintas dan tingkat keberhasilan yang dapat dicapai oleh chip seal (Cliff et al., 2008).
Walaupun chip seal dapat digunakan pada hampir seluruh jenis dan kondisi perkerasan,
tetapi suatu studi yang dilakukan di New Zealand (Joana, 2008), menunjukkan bahwa
chip seal tidak dapat mengakomodasi perkembangan lalu lintas berbeban berat (tri axle
and quad-axle trucks). Hal ini ditunjukkan dengan munculnya kerusakan-kerusakan
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pada chip seal khususnya pada bagian tepinya. Dengan demikian timbul suatu
pertanyaan (Joana, 2008): Apa batasan sesungguhnya untuk pemakaian chip seal ini ?.

Jenis chip seal dan ukuran chip yang digunakan ditentukan berdasarkan kekerasan
lapisan yang akan di seal dan jumiah lalu lintas harian dalam setahun (AADT, Average
Annual daily Traffic). Untuk perencanaan chip seal, beberapa negara menggunakan
data lalu lintas dalam bentuk AADT secara langsung tetapi ada pula yang
mengekuivalensikannya terhadap kendaraan ringan (ELV, Equivalent Light Vehicle, yaitu
kendaraan dengan berat 5 ton), ataupun mengekuivalensikannya terhadap kendaraan
berat (EHV, Equivalent Heavy Vehicle. EHV = 10 sampai 40 ELV).

Tabel 2.2. Jenis Lapis Bawah, Katagori Lalu Lintas dan Tingkat Keberhasilan Chip
Seal (Cliff et al., 2008)

Existing Surface Traffic Category
Characteristics 0-50 51-125 | 121-250 | 250-500 | 501-1250 | 1251-2000] 2001-3250{ > 3250

Very Hard & homogeneous

Hard & homogeneous

Normal & homogeneous

Soft & homogeneous

Very Soft & homogeneous

Fatting up in wheel tracks

High macrotexture or fretted

Porous

Very variable

Extensive patching

Severe bleeding & extensive blackening

Kekerasan lapisan ditentukan berdasarkan pengujian penetrasi dengan menggunakan
Ball Penetromer (Gambar 2.4). Dibeberapa negara, selain kekerasan base dan lalu
lintas, pemilihan tipe chip seal yang akan digunakan ditentukan juga berdasarkan tingkat

kebisingan.

2.1.5. Model Kegagalan Chip Seal

Model kegagalan yang dipertimbangkan dalam perencanaan chip seal (Hussain et al.
2008) berupa fattiness, ravelling dan retak lelah (Gambar 2.5). Model kegagalan ini agak
sedikit berbeda dengan model kegagalan yang umumnya dipertimbangkan dalam

perencanaan lapis beraspal (deformasi atau retak lelah).
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a. Fattiness (Bleeding atau Flushing)
Kegagalan ini menyebabkan pengurangan kedalaman tekstur permukaan
perkerasan yang di chip seal yang diakibatkan oleh naiknya binder ke permukaan
dan tenggelamnya chip ke dalam lapisan pondasi.

b. Ravelling (Pelepasan Butir)
Pelepasan butir adalah jenis kerusakan yang umumnya juga terjadi pada chip
seal. Kerusakan ini disebabkan karena kurangnya atau hilangnya ikatan aspal
terhadap chip.

c. Fatigue Cracking (Retak Lelah)
Retak lelah yang dialami chip seal akan menyebabkan masuknya air ke dalam
lapisan base dan selanjutnya akan menyebabkan kegagalan perkerasan secara
keseluruhan.

Untuk menghindari hal tersebut, kualitas chip, durabilitas dan kuantitas pemakaian

binder harus cukup memadai.

Siding 3t it 3cpy havmer bow

Gambar 2.4. Ball Penetrometer

Beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan tersebut di atas adalah
a. Kondisi Lapisan Base
Kekuatan atau kestabilan lapisan base dimana chip seal akan dihampar akan
mempengaruhi dalam tidaknya chip masuk ke dalam lapisan tersebut. Lapisan
base yang kuat dan stabil dapat menahan chip sehingga kedalaman makro
tekstur chip seal dapat dipertahankan. Selain itu, lapisan base yang kuat dan
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stabil juga akan membuat lapisan chip seal tidak sensitif terhadap retak lelah
akibat beban lalu lintas.

a. Fattiness b. Ravelling c. Fatigue Cracking

Gambar 2.5. Model Kegagalan Chip Seal

b. Lalu Lintas
Beban lalu lintas dapat menyebabkan tenggelamnya atau tercabutnya chip ke
atau dari dalam lapisan base dan juga menjadi penyebab utama retak lelah pada
lapisan chip seal. ; ;

c. Lingkungan
Dua faktor lingkungan yang harus dipertimbangkan adalah temperatur dan curah
hujan. Temperatur akan memberikan pengaruh langsung pada fattiness,
ravelling dan retak lelah pada lapisan chip seal.

Oleh sebab itu, banyaknya dan durabilitas binder yang digunakan, ukuran chip serta
kekerasan lapisan base harus menjadi perhatian dalam perencanaan chip seal.

2.2. Kondisi Base dan Lapis Beraspal untuk Penerapan Chip Seal

Chip seal dapat digunakan sebagai lapis penutup pada lapisan pondasi baik yang
berupa gravel base, crushed base, semented base ataupun substandar natural base
(Walter, 2008). Menurut Lance (2008), salah satu faktor fundamental yang menentukan
keberhasilan chip seal yang dihampar di atas lapisan pondasi tanpa bahan pengikat
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adalah kekuatan dan kestabilan lapis pondasi itu sendiri. Apabila chip seal akan
dipasang di atas lapis pondasi, untuk menghasilkan kinerja yang baik, maka kepadatan
lapis pondasi harus mencapai 102% kepadatan standar laboratorium (Bruce, 2008).
Penempatan chip seal pada lapisan pondasi yang kurang padat atau lemah (hasil uji
dengan alat ball penetrometer > 4 mm) akan menyebabkan tenggelamnya chip ke

dalam lapis pondasi.

Pada pekerjaan chip seal, lapisan pondasi yang sudah siap harus dibersihkan dan di
diberi prime coat secara merata (Gambar 2.6) dan harus ditutup untuk lalu lintas selama
3 hari. Bahan prime coat yang digunakan harus cukup encer sehingga mampu masuk
ke dalam lapis pondasi antara 5 — 10 mm dan memberikan ikatan pada lapis tersebut.
Apabila lalu lintas tidak dapat dihindari, primeseal (prime dengan menggunakan binder
yang lebih kental dan diikuti dengan penaburan medium agregat, Gambar 2.7) harus
dilakukan setelah pemberian prime coat.

Gambar 2.6. Kondisi Permukaan Lapis Pondasi yang Sudah diberi Prime Coat

Apabila pekerjaan chip seal akan dilakukan di atas lapis beraspal, bagian-bagian yang
rusak atau bahkan tempat-tempat yang tekstur permukaan sudah tidak seragam lagi
harus diperbaiki terlebih dahulu. Perbedaan kedalaman tekstur permukaan jalan sangat
mempengaruhi keseragaman tingkat pemakaian bitumen dan makro tektur chip seal

yang dihasilkan.
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Untuk perkerasan beraspal yang memerlukan pengembalian kondisi, perkerjaan
penambalan dan pengisian retak harus dilaksanakan masing-masing miminum 6 dan 3
bulan sebelum pekerjaaan chip seal dilaksanakan.

Gambar 2.7. Primeseal di Atas Lapisan Pondasi

2.3. Jenis Aspal yang Dibutuhkan Untuk Chip Seal

Pada pekerjaan chip seal, binder yang digunakan dapat berupa aspal cair, aspal emulsi
ataupun aspal keras. Namun demikian, untuk menjamin adesi yang baik, pada
pekerjaan ini umumnya digunakan Polymer Modified Bitumen (PMB) atau Polymer
Modified Emulsion (PME). Penggunaan PMB atau PME pada pekerjaan chip seal
bertujuan untuk mempertahanan kedalam makro terstur permukaan chip seal tersebut,
mengurangi kepekaan terhadap temperatur dan memperkecil resiko terjadinya bleeding
serta yang paling penting lagi adalah untuk memperpanjang umur pelayanannya.

Di Australia, hampir setiap tahunnya dihabiskan 170000 ton PMB untuk chip seal (John,
2008). Sedangkan di Afrika Selatan dari 127000 ton aspal digunakan untuk chip seal.
Dari jumlah tersebut, 40%-nya berupa PMB yang digunakan untuk chip seal pada 70%
(16000 km) jalan nasionalnya (Trevor, 2008-b).
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Beberapa jenis PMB yang banyak digunakan dibeberapa negara untuk pekerjaan chip
seal ini antara lain adalah SBS (Sterene-Butadiene-Sterene), EVA (Ethylene-Vinil-
Acetate), PBD (Polybutadiene) dan scrumb rubber.

2.4. Peralatan Dibutuhkan Untuk Pelaksanaan Chip Seal

Untuk pelaksanaan pekerjaan chip seal di lapangan, diperlukan peralatan sebagai
berikut :
- Sprayer
Mobil sprayer (Gambar 2.8) dapat memuat antara 7000 — 16000 liter bitumen,
bahkan di Afrika Selatan kapasitas mobil sprayer dapat mencapai 20000 liter.
Mobil ini dilengkapi dengan pemanas yang dapat memanaskan dan
mempertahankan temperatur aspal sampai dengan 210° C. Spraybar yang
panjangnya bervariasi dari 4,2 — 6 meter yang dilengkapi dengan nozzles
dengan interval jarak 100 mm yang ketinggiannya dapat diatur sehingga dapat
menghasilkan sebaran bitumen yang overiap.

a. Spayer b. Spraybar

Gambar 2.8. Binder Sprayer

- Chip Spreder
Penyebaran chip dilakukan dengan menggunakan chip spreader (Gambar 2.9).
Kebanyakan chip spreder berupa hydraulically-opretaed roller spreader yang
menyatu dengan truck atau yang didorong secara manual (Gambar 2.10).
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Pemberian binder dan penebaran chip dapat juga dilakukan secara bersamaan
dengan menggunakan satu alat yang merupakan gabungan dari kedua alat

tersebut di atas (Gambar 2.11)

Gambar 2.9. Chip Spreader

Gambar 2.10. Manual Chip Spreader

- Compacter
Pemadatan chip seal umumnya dilakukan dengan menggunakan tyre roller

(7 ton) sebanyak 6 — 8 passing. Rubber-coated-vibrating-drum roller dapat
juga digunakan tetapi harus dengan pertimbangan bahwa chip yang
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digunakan tidak pecah akibat pemadatan tersebut. Pemadatan jenis
vibrating drum roller sama sekali tidak direkomendasikan untuk pekerjaan
ini. Sedangkan nonvibrating drum roller tidak direkomendasikan untuk
single chip seal tetapi dapat digunakan untuk pemadatan lapis pertama (3
- 6 passing) pada double chip seal. Apapun jenis chip seal yang
digunakan, pemadatan akhir harus menggunakan tyre roller.

Gambar 2.11. Binder-Chip Spreader

Sweeper

Untuk menjamin kelekatan antara chip seal dengan perkerasan jalan,
permukaan jalan yang akan di seal harus dibersihkan terlebih dahulu.
Pekerjaan ini dapat dengan mudah dilakukan dengan menggunakan
sweeping machine (sweeper). Selain itu, pada pekerjaan chip seal, setelah
pemadatan selesai, kelebihan chip pada permukaan harus disingkirkan.
Pekerjaan ini juga dapat dilakukan dengan menggunakan sweeper atau
untuk pekrjaan yang kecil dapat dilakukan secara manual.

Dokumen yang Berkenaan dengan Chip Seal di Indonesia
2.5.1. Spesifikasi

Di Indonesia, pekerjaan yang dapat dikatagorikan sebagai pekerjaan chip seal adalah
pekerjaan Pelaburan Satu Lapis (Burtu) dan Pekerjaan Pelaburan Dua Lapis (Burda).
Dalam Spesifikasi Umum Bina Marga pekerjaan ini masuk dalam Seksi 6.2 (DPU, 2007).
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Dalam spesifikasi ini, persyaratan agregat yang digunakan untuk Burtu/Burda sama
dengan persyaratan agregat untuk campuran beraspal, sedangkan jenis aspal yang
digunakan adalah aspal keras penetrasi 60, aspal cair (MC) dari tipe MC 800 dan MC
300 dan aspal emulsi. Dalam spesifikasi ini tidak disebutkan kuantitas agregat dan aspal
digunakan. Selain itu, spesifikasi ini tidak mengakomodasikan penggunaan jenis-jenis
chip seal lainnya kecuali single dan double chip seal. Persyaratan bahan dalam
spesifikasi ini mengacu ke SNI 03-6750-2002. Tatacara pelaksanaan pekerjaan ini telah
distandarkan dalam Standar Nasional Indonesia (SNI), yaitu SNI 03-3979-1995 (Burtu)
dan SNI 03-3980-1995 (Burda).

Dalam spesifikasi dan SNI tersebut di atas terdapat beberapa hal yang tidak sejalan,
seperti misalnya persyaratan abrasi agregat, jenis aspal yang digunakan, pembukaan
untuk lalu lintas dan lain sebagainya. Selain itu, dalam spesifikasi ini tidak dicantumkan
pengujian-pengujian lainnya yang diperlukan untuk mengetahui kinerja chip seal (seperti
Sweep Test, ASTM D-7000-04; Vialit Cure Test). Untuk itu diperlukan suatu spesifikasi
yang merupakan penyempurnaan dari spesifikasi di atas.

2.5.2. Perencanaan

Pada tahun 1983, Departemen Pekerjaan Umum telah mengeluarkan buku Petunjuk
Pelaksanaan Burtu (DPU, 1983-a) dan Burda (DPU, 1983-b) yang didalamnya dibahas
mengenai Fungsi, Bahan, Perencanaan dan Pelaksanaan Burtu/Burda.

Sifat agregat (chip), jenis dan sifat aspal keras yang disyaratkan dalam kedua Buku
Petunjuk ini berbeda dengan yang tercantum dalam Spesifikasi Umum Seksi 6.2 (DPU,
2007) dan SNI 03-6750-2002. Sedangkan tatacara yang tercantum dalam kedua Buku
Petunjuk inipun relatif berbeda dengan diuraikan SNI 03-3979-1995 dan SNI 03-3980-
1995.

Walaupun dalam Buku Petunjuk ini disebutkan bahwa Burtu/Burda dapat digunakan di
atas lapis pondasi -ataupun di atas lapis beraspal, namun dalam metode
perencanaannya hanya dibahas penentuan ukuran chip untuk penghamparan di atas

lapis beraspal jenis Laston, Lasbutag dan Latasbum saja.

Dalam kedua Buku Petunjuk ini, penentuan jumlah aspal yang harus ditambahkan
ditentukan secara sederhana berdasarkan pendekatan Hanson (Dari Joana et al., 2008
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diketahui bahwa pendekatan atau metode ini diperkenalkan di New Zealand pertama kali
pada tahun 1935 dan manualnya dibuat oleh National Roads Board of New Zealand
1968). Dalam kedua Buku Petunjuk ini, lalu lintas, kekerasan lapis bawah, sifat agregat;
dan kondisi lingkungan belum dimasukan sebagai pertimbangan dalam penentuan
jumiah aspal untuk chip seal.

Berdasarkan hal di atas dan mengingat bahwa banyak jenis chip seal yang dapat

digunakan, maka kedua Buku Petunjuk ini dirasakan sudah tidak relevan lagi digunakan
untuk perencanaan chip seal di Indonesia.
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BAB il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian yang akan digunakan dalam kegiatan ini meliputi langkah-langkah

sebagai berikut :

Identifikasi masalah, dalam hal ini kerusakan berupa kegagalan pada chip seal
Kajian literatur

Pengumpulan data lapangan, survey dan investigasi

Kajian laboratorium

Analisa

-0 a0 o

Pelaporan

Bagan alir dari langkah-langkah tersebut di atas seperti yang ditunjukkan pada Gambar
3.1.

a. Identifikasi Masalah

Keberhasilan chip seal sangat ditentukan oleh kualitas agregat (mikro tekstur,
kekerasan, kebersihan dan kelekatan). Keberhasilan chip seal dilihat dari ketahanannya
terhadap kegemukan (fattiness/bleeding/flushing), pelepasan (ravelling) dan retak Ielah'
(fatigue cracking) dan makro tekstur permukaan yang dihasilkan. Metode pelaksanaan,
secara garis besar ada dua hal yang sangat menentukan keberhasilan chip seal, yaitu
bahan yang digunakan (agregat dan aspal) dan kondisi perkerasan lama dimana chip
seal tersebut dipasang.

b. Kajian Literatur

Kajian literatur dilakukan untuk mengetahui jenis-jenis chip seal, bahan yang digunakan,
metode pelaksaan dan parameter keberhasilan chip seal. Dalam kajian literatur ini juga
dipaparkan keberhasilan penggunaan chip seal di beberapa negara, alat yang
digunakan untuk pelaksanaan lapangan dan pengujian di laboratorium.

¢. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan baik melalui survey di lapangan mapun hasil pengujian di
laboratorium. Pengamatan di lapangan dilakukan untuk mengetahui macam dan jenis
kegagalan pada chip seal dan kemungkinan penyebabnya. Data laboratorium didapat
dari hasil pengujian aspal dan agregat yang digunakan pada chip seal tersebut.
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d. Kajian laboratorium
Kajian laboratorium meliputi pengujian bahan: aspal dan agregat yang digunakan pada

pembuatan chip seal.

e. Analisis

Analisis dilakukan terhadap data-data hasil pengujian dan hasil pengamatan secara
visual di lapangan terhadap kinerja chip seal di lapangan. Dari analisis ini didapatkan
beberapa kesimpulan mengenai kinerja chip seal dan sifat bahan yang digunakan.

f. Pelaporan
Semua kegiatan dan tahapan pengujian ini akan dirangkum dalam sutau laporan akhir.
Sebelum mencapai laporan akhir, setiap kemajuan kegiatan dalam beberapa periode

waktu dilaporkan dalam Laporan Pendahuluan dan Laporan Kemajuan.
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Gambar 3.1. Bagan Alir Penelitian
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BAB IV
EVALUASI KINERJA CHIP SEAL

4.1. Kinerja Chip Seal

Untuk mengetahui kinerja chip seal, serangkaian survey dan pengujian lapangan
dilakukan pada ruas-ruas yang lapisan permukaannya ditutup dengan chip seal, yaitu
ruas jalan di daerah Duri (Propinsi Riau), Labuan Ratu (Propinsi Sumetera Utara),
Kabupaten Musi Banyu Asin (Propinsi Sumatera Selatan) dan Bontang (Propinsi

Kalimantan Timur)

4.1.1. Ruas Jalan Rumbai - Minas (Propinsi Riau)

Ruas jalan ini adalah jalan by pass sepanjang 19 km menuju ke kantor pemasaran PT.
Caltex. Tipikal konstruksi ruas jalan ini adalah lapisan chip seal di atas lapisan soil
cement (5% PC nilai UCS base umur 7 hari 2 20 MPa). Pekerjaan chip seal pada ruas
jalan ini dilaksanakan pada tahun 2000 dengan menggunakan single chip seal tanpa
precoating. Adapun bahan yang digunakan adalah chip yang lolos saringan No. 3/8
tetapi tertahan saringan No. 4 dan aspal penetrasi 60 sebagai bahan pengikatnya.
Kondisi ruas jalan ini pada umur 8 tahun umumnya 90% dalam kondisi rusak. Adapun
jenis kerusakan chip seal yang dominan 'pada ruas jalan ini adalah pélepasan butir
(ravelling). Kondisi permukaan jalan yang telah mengalami kerusakan dan yang masih
baik baik sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 4.1.

: %

a. Kondisi baik b. Kondisi Rusak

Gambar 4.1. Kondisi Chip Seal Ruas Rumbai — Minas (Propinsi Riau)
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4.1.2. Ruas Jalan Ladang Minyak Kopar (Propinsi Riau)

Ruas jalan ini merupakan ruas jalan menuju ladang minyak Kopar milik PT. Chevron.
Lalu lintas yang melalui ruas jalan ini adalah sebanyak 150 kendaraan per lajur per hari
dengan persentase kendaraan berat sebanyak 35%. Konstruksi jalan dibuat dua jenis,
yaitu double chip seal di atas soil cement (sepanjang 2,5 km) dan AC-WC 4 cm di atas
soil cement. Kedua pekerjaan ini sama-sama dilakukan pada tahun 2006 (Juli —
Spetember 2006) dengan nilai kekuatan UCS base dari soil cement = 20 MPa (umur 7
hari). Sebelum dilakukan penghamparan chip seal ataupun AC-WC, di atas permukaan
soil cement diberikan lapis resap pengikat dari aspal cair (MC) dengan tingkat pemakaian
1 I/m? dan dirawat selama 3 hari. Setelah itu, baru dilaksanakan pekerjaan pengaspalan
ataupun chip seal (dressing). Pada saat ini (umur 3 tahun), kondisi AC-WC pada ruas
jalan tersebut sudah banyak mengalami keretakan (retak refleksi yang berasal dari soif
cement) seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. Sedangkan kondisi chip seal
umumnya masih dalam keadaan baik (Gambar 4.3) tetapi ada juga bagian-bagian dari
chip seal yang telah mengalami kegemukan (fattiness) dan pelepasan butir (ravefling).

a. b.

Gambar 4.2. Kondisi AC-WC di atas Soil Cement Ladang Minyak Kopar (Prdpinsi Riau),
telah mengalami retak refleksi

Tipe chip seal yang digunakan adalah double chip dengan dengan bahan pengikat aspal
Pen 60. Ukuran chip pertama memiliki nilai ALD sebesar 14,3 mm dengan rasio
AGD/ALD sebesar 1,9. Sedangkan chip keduanya memiliki nilai ALD sebesar 5,5 mm
dengan rasio AGD/ALD sebesar 1,6. Chip digunakan berasal dari dua quarry di prbpinsi
ini sendiri, yaitu quarry Dumai dan quarry Bangkinang. Chip dari ke dua quary ini
digunakan secara langsung untuk pekerjaan chip seal dengan tanpa melakukan
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precoating chip terlebih dahulu. Jenis aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60
dengan temperatur pemanasan 180°C. Tingkat pemakaian agregat pada lapis pertama
adalah sebanyak 62,94 m¥m® dan tingkat pemakaian aspal sebanyak 1,62 I/m? - 1,76
I/m?. Untuk lapis kedua, tingkat pemakaian agregatnya sebanyak 125,87 m%m® dan
tingkat pemakaian aspal sebanyak 1,10 /m? - 1,20 I/m?.

b. Kondisi Baik — Tekstur Baik

c. Kondisi Rusak - Fattiness ' d. Kondisi Rusak - Ravelling

Gambar 4.3. Kondisi Chip Seal di atas Soil Cement - Ladang Minyak Kopar (Propinsi Riau)

4.1.3. Ruas Jalan Bangko Camp (Propinsi Riau)

Ruas jalan ini merupakan jalan masuk Bangko Camp yang dilewati oleh kendaraan
sebanyak 50 kendaraan perlajur per hari dengan persentase kendaraan berat sebanyak
15%. Jalan ini dibangun pada tahun 2005 dengan menggunakan double chip seal di atas
soil cement (UCS umur 7 hari =2 20 MPa).
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Tipe chip seal yang digunakan adalah double chip dengan bahan pengikat aspal Pen 60
dengan temperatur pemanasan sebesar 150° C. Chip yang digunakan berasal dari quarry
Tanjung Pinang (Propinsi Riau). Ukuran chip pertama memiliki nilai ALD sebesar 13,0
mm dengan rasio AGD/ALD sebesar 1,6. Sedangkan chip keduanya memiliki nilai ALD
sebesar 5,5 mm dengan rasio AGD/ALD sebesar 1,6. Chip digunakan secara langsung
untuk pekerjaan chip seal dengan tanpa melakukan precoating chip terlebih dahulu.
Jenis aspal yang digunakan adalah aspal penetrasi 60. Tingkat pemakaian agregat pada
lapis pertama adalah sebanyak 76,15 m?%m® dan tingkat pemakaian aspal sebanyak 1,77
I/m? Untuk lapis kedua, tingkat pemakaian agregatnya sebanyak 163,64 m%m® dan
tingkat pemakaian aspal sebanyak 1,06 I/m* Sampai dengan saat ini (umur 4 tahun)
kondisi jalan masih dalam keadaan mantap dan baik seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4 .4.

a. Kondisi Permukaan - Sangat Baik b. Tekstur Permukaan - Baik dan Seragam

Gambar 4.4. Kondisi Chip Seal di atas Soil Cement - Bangko Camp (Propinsi Riau)

4.1.4. Ruas Jalan Simpang Ajamu - Labuan Ratu (Sumatera Utara)

Ruas jalan ini memiliki panjang 3 km dengan lebar rencana 5 m. Jumlah kendaraan yang
melewati jalan ini adalah 100 kendaraan perlajur per hari, dengan persentase kendaraan
berat sebanyak 30%. Jalan ini dibangun dengan menggunakan double chip seal di atas
soil cement (UCS umur 7 hari 2 20 MPa).

Tipe chip seal yang digunakan adalah double chip dengan bahan pengikat aspal Pen 60.
Ukuran chip pertama memiliki nilai ALD sebesar 10,9 mm dengan rasio AGD/ALD
sebesar 1,5. Sedangkan chip keduanya memiliki nilai ALD sebesar 4,4 mm dengan rasio
AGD/ALD sebesar 2,5. Chip digunakan berasal dari quarry Rantau Prapat (Sumatera
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Utara).  Chip digunakan secara langsung untuk pekerjaan chip seal dengan tanpa
melakukan precoating chip terlebih dahulu. Jenis aspal yang digunakan adalah aspal
penetrasi 60 dengan temperatur pemanasan 150°C. Tingkat pemakaian agregat pada
lapis pertama adalah sebanyak 80,73 m%m® dan tingkat pemakaian aspal sebanyak 1,17
I/m? - 1,28 I/m’. Untuk lapis kedua, tingkat pemakaian agregatnya sebanyak 151,36
m%m?® dan tingkat pemakaian aspal sebanyak 0,67 I/m?— 0,73 l/m?.

4.1.5. Ruas-ruas Jalan di Kabupaten Musi Bayu Asin (Propinsi Sumatera Selatan)
Pada Seksi 4.1.1 sampai dengan Seksi 4.14 telah ditunjukkan penggunaan dan kinerja
chip seal pada jalan-jalan masuk komplek pertambangan (jalan swasta). Pada seksi
berikut ini ditunjukkan penggunaan dan kinerja chip seal pada jalan kabupaten. Di
Indonesia, mungkin satu-satunya kabupaten yang telah menggunakan Chip seal sebagai
lapis penutup perkerasan jalan adalah Kabupaten Musi Bayu Asin (MUBA) - Propinsi
Sumatera Selatan (SUMSEL). Di kabupaten MUBA ini, chip seal telah digunakan sejak
tahun 2002, adapun latar belakang kebiksanaan dipilihnya chip seal ini adalah sebagai
berikut (Rismawati, 2008) :

+ Banyaknya jalan-jalan lama dengan konstruksi Lapis Penetrasi (Lapen) dan
aspal hotmix yang sudah rusak dan sudah tidak bisa dilewati.

+ Biaya pembuatan konstruksi jalan dengan hot mix cukup mahal.

+ Di Kabupaten MUBA tidak terdapat quarry batu pecah atau agregat kasar yang
memadai, sehingga sebagian besar material batuan harus didatangkan dari luar
daerah.

* Untuk memperbaiki dan membangun jalan yang mantap dan relatif
menggunakan material batuan yang lebih sedikit, maka dipilinlah konstruksi jalan
dengan menggunakan surfacing Chip Seal..

Di kabupaten ini, tipikal lalu lintas yang melewati ruas jalan dengan chip seal sebagai
lapis permukaan ditunjukkan pada Gambar 4.5. Untuk mengakomodasi lalu lintas
tersebut, bentuk tipikal struktur perkerasan jalan yang dibuat dengan menggunkan chip
seal sebagai lapis penutupnya seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.6.

Sampai dengan tahun 2008 panjang total ruas jalan di kabupaten MUBA yang

menggunakan chip seal adalah sepanjang 202,03 km. Adapun ruas-ruas jalan tersebut
adalah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1.
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Gambar 4.5. Tipikal Lalu Lintas yang Melewati Ruas Jalan dengan Chip Seal sebagai
Lapis Permukaan - di Kabupaten MUBA
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KEDALAMAN 30 CM 74
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Gambar 4.6. Tipikal Penanganan Ruas Jalan dengan Chip Seal di Kabupaten
MUBA (Rismawati, 2008)

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, sebagian ruas jalan ini sudah dilapis ulang
dengan HRS dan sebagian lagi belum ditangani. Empat ruas jalan yang lapis
permukaannya masih berupa chip seal yang sempat dievaluasi dalam studi ini adalah :

- Sp. Supat - Sp.108

- Sp. Supat - Keluang - Sp. Slabu

- Keluang — A3 — A1 - Talang Siku - Jalan Nasional

- Sukarame — Sp. Sari — Tanah Abang - Saud - Sp. Slabu
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Tabel 4.1. Ruas Jalan dengan Chip Seal di Kabupaten MUBA — SUMSEL (Rismawati, 2008)

Meons Bivia Panjang | Lebar | Pelaksanaan Kondisi

(km) (m) Chip Seal
Muara Teladan - Sp. Supat 10 6 2002 Overlay dg HRS Th. 2007
Sp. Supat - Sp. 108 27 6 2002 Overlay dg HRS Th. 2007
Tebing Bulang — Sp. Km.11 Jirak 13 45-6 2003 Rencana overlay Th. 2009
Sp. Kayuara — Randik — Kol. Wahid Udin 3,47 7 2003 Rencana overlay Th. 2009
Sp. Supat - Keluang — Sp. Slabu 16,5 6 2003 Rencana overlay Th. 2009
Sp. Slabu — Dawas 4 6 2004
JI. Dalam Kota Sekayu 3 6 2004 Overlay dg HRS Th. 2007
(Sp. Empat Kol. Wahid Udin — SDN 10)
Keluang — A3 — A1 — Talang Siku — 29 6 2006 Rencana overlay Th. 2009
Jalan Nasional
Sukarame — Sp. Sari — Tanah Abang - 38 5 2007 - 2008
Saud - Sp. Slabu
Trans B2 — SP.4 — SP.6 — Talang Panai- 59 5 2007 - 2008
Air Balui

4.1.5.1. Sp. Supat - Sp. 108

Ruas jalan ini diperbaiki pada tahun 2002 dengan panjang ruas lebih kurang 2 km. Jenis
lapis pondasi yang digunakan adalah soil cement setebal 30 cm dengan kandungan
semen sebesar 8% dengan target UCS sebesar 24 MPa. Sebagai lapis penutup
digunakan dua jenis chip seal, yaitu single dan double chip (Gambar 4.7). Perbedaan
tekstur permukaan single dan double chip ini seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.
Bahu jalan diperkeras dengan menggunakan agregat klas B dan ditutup lagi dengan
single chip (Gambar 4.7.b). Aspalnya yang digunakan sebagai bahan pengikat chip seal
adalah aspal Pertamina penetrasi 60 sedangkan agregat yang berasal dari Pulau Bintan

(Propinsi Kepulauan Riau).

Pelaksanaan chip seal, baik single maupun double chip dilaksanakan dengan tanpa
precoating terlebih dahulu. Tingkat penggunakan agregat untuk single dan double chip
masing-masing adalah sebesar 18,1 kg/m’ dan 28,2 kg/m’. Sedangkan tingkat
pemakaian aspal masing-masing sebanyak 1,2 /m? dan 1,1 /m? Dari hasil penguijian
kekuatan soil cement, diketahui bahwa nilai UCS lapangan saat ini hanya 12 — 14 MPa.
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Saat ini (umur 7 tahun) 75% kondisi chip seal masih dalam keadaan baik. Kerusakan
hanya terjadi setempat-setempat akibat pengaruh genangan air.

a b

Gambar 4.7. Lapisan yang Menggunakan Single dan Double Chip Seal

a. Tekstur Single Chip b. Tekstur Double Chip

Gambar 4.8. Tekstur Permukaan dengan Single dan Double Chip Seal

4.1.5.2. Sp. Supat - Keluang - Sp. Slabu

Ruas jalan ini merupakan kelanjutan dari ruas jalan Sp. Supat - Sp. 108. ruas jalan ini
juga dibuat atau diperbaiki pada tahun 2002 dengan menggunakan lapis pondasi soil
cement setebal 30 cm dengan kandungan semen sebesar 8% dengan target UCS
sebesar 24 MPa dan lapis penutupnya menggunakan double chip seal dan bahunya
diperkeras dengan menggunakan single chip seal. Aspalnya yang digunakan sebagai
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bahan pengikat chip seal adalah aspal Pertamina penetrasi 60 sedangkan agregat yang
berasal dari Pulau Bintan (Propinsi Kepulauan Riau).

Pelaksanaan double chip seal dilaksanakan dengan tanpa precoating terlebih dahulu.
Tingkat penggunakan agregat dan aspalnya masing-masing adalah sebesar 18,2 kg/m?
dan 1,7 Um?. Sedangkan single chip seal yang digunakan sebagai bahu jalan dibuat
dengan tingkat pemakaian agregat dan aspal masing-masing sebanyak 16,4 kg/m? dan
1,0 Um?. Dari hasil pengujian kekuatan soil cement, diketahui bahwa nilai UCS lapangan
saat ini hanya 9 — 10 MPa. Saat ini (umur 7 tahun) 50% kondisi chip seal dalam
keadaan rusak berat seperti yang ditunjukan pada Gambar 4.9. Kerusakan diakibatkan
karena pada beberapa tahun terakhir ini jalan tersebut dilewati oleh truk-truk pengangkut

batu bara.

Gambar 4.9. Kondisi Umum Ruas Jalan Sp. Supat - Keluang — Sp. Slabu

Pengamatan yang dilakukan pada tempat-tempat yang kondisinya masih baik, didapati
bahwa ada indikasi pemberian aspal pada saat pelaksanaan tidak begitu rata yang
disebabkan oleh kurang baiknya kondisi atau pengaturan tinggi nozzel aspal sehingga
aspal yang keluar ada yang over lapping satu sama lainnya dan ada juga yang tidak. Hal
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ini akan memberikan suatu bentuk alur (Gambar 4.10) pada permukaan chip seal pada
saat aspal tersebut sudah naik kepermukaan.

Gambar 4.10. Penampakkan Permukaan Akibat Kondisi atau Pengaturan Tinggi
Nozzel Yang Kurang Baik

4.1.5.3. Keluang - A3 - A1 - Talang Siku - Jalan Nasional

Ruas jalan ini ditingkatkan pada tahun 2006 dengan menggunakan soil cement (kadar
semen 8%) sebagai lapis pondasi dan double chip seal sebagai lapisan permukaannya.
Panjang ruas tangani adalah sepanjang 29 km. Ruas jalan ini berhubungan langsung
dengan Jalan Lintas Timur (Jalintim) Sumatra. Aspalnya yang digunakan sebagai bahan
pengikat chip seal adalah aspal Pertamina penetrasi 60 sedangkan agregat yang
berasal dari Merak (Propinsi Banten). Ruas jalan ini melayani lalu lintas sebanyak 200
kendaraan/lajur/hari dengan persentase kendaraan komersial sebanyak 50%.

Sebelum digunakan, agregat yang sudah disiapkan di precoating terlebih dahulu.
Maksud pemberian precoarting ini antara adalah untuk meningkatkan daya lekat agregat
dengan aspal dan untuk menimasi pengaruh debu yang melekat pada agregat tersebut.

Dari 2 kali pengujian lapangan diketahui bahwa pada pekerjaan ini, tingkat penggunaan
agregat dan cukup konstan yaitu dalam rentang 15,2 kg/m* 15,5 kg/m? untuk agregat

dan 0,9 /m? 1,0 Vm? untuk aspalnya.

Saat ini (umur 3 tahun) 90% permukaan jalan masih dalam kondisi baik, tetapi
dibeberapa tempat telah menunjukkan kerusakan berupa retak-retak (Gambar 4.11a)
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dan beberapa bagian mimiliki permukaan yang licin (Gambar 4.11b). Pada ruas jalan ini,
nilai UCS lapis pondasi pada daerah-daerah yang masih baik yaitu sebesar 26,15 MPa,
tetapi pada tempat-tempat yang telah mengalami keretakan nilai UCS-nya merosot
tajam menjadi sekitar 7,00 MPa — 8,8 MPa.

a. Permukaan Tidak Seragam dan Retak b. Permukaan Licin

Gambar 4.11. Tekstur Permukaan dengan Single dan Double Chip Seal

4.1.5.4. Sukarame - Sp. Sari — Tanah Abang - Saud - Sp. Slabu

Ruas jalan ini adalah salah satu jalan keluar dari kota Sekayu yang menuju ke ruas
Simpang Selabu — Dawas — Jalintim, Simpang Keluang — Simpang Siku — Jalintim dan
Simpang Keluang — Simpang Supat — Simpang 108 atau kembali ke kota Sekayu. Ruas
jalan ini ditingkatkan pada tahun 2007 — 2008 dengan panjang ruas sepanjang 38 km.
Peningkatan atau perbaikan jalan dilakukan dengan menggunakan soil cement (kadar
semen 8%) sebagai lapis pondasi dengan target nilai UCS sebesar 24 MPa. Sebagai
lapis permukaannya digunakan double chip seal. Aspal yang digunakan sebagai bahan
pengikat chip seal adalah aspal Pertamina penetrasi 60 sedangkan agregat yang
berasal dari Merak (Propinsi Banten) dengan ukuran agregat 9/15 dan 5/9. Ruas jalan
ini melayani lalu lintas sebanyak 200 kendaraan/lajur/hari dengan persentase kendaraan

komersial sebanyak 50%. b

Sebelum digunakan, agregat yang sudah disiapkan di precoating terlebih dahulu dengan
menggunakan aspal cair (Medium Curing, MC). Maksud pemberian precoating ini antara
lain adalah untuk meningkatkan daya lekat agregat dengan aspal dan untuk menimasi
pengaruh debu yang melekat pada agregat tersebut.
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Dari 2 kali pengujian lapangan diketahui bahwa pada pekerjaan ini, tingkat penggunaan
agregat tidak konstan, dari dua sampel yang diambil di tempat yang cukup berjauhan
didapatkan tingkat penggunaan agregat sebesar 23,8 kg/m? dan 34,3 kg/m®. Hal yang
sama juga terjadi pada penyebaran aspalnya. Dari kedua sampel tersebut diketahui
tingkat penggunaan aspalnya adalah sebesar 0,8 /m? dan 1,8 I/m? Seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.12, perbedaan ini menyebabkan perbedaan tekstur dan
penampakan lapis chip seal-nya.

Gambar 4.12. Perbedaan Tekstur dan Penampakan Lapis Chip Seal Akibat Perbedaan
Tingkat Pemakaian Agregat dan Aspal pada Ruas Jalan Sukarame — Sp.
Sari — Tanah Abang - Saud - Sp. Slabu,

Saat ini (umur 1 - 2 tahun) 90% kondisi chip seal masih dalam keadaan baik (Gambar
4.13). Kerusakan hanya terjadi setempat-setempat, kerusakan ini dapat dikempokkan
sebagai kerusakan karena pelaksaanaan dan kinerja chip seal itu sendiri (Gambar 4.14),
yaitu pelepasan butir (10%) dan kegemukan (mayoritas), dan kerusakan yang
disebabkan karena kondisi lapis pondasi (Gambar 4.15), yaitu berupa retak (2%) dan
amblas (0,5%).

Dari hasil pengujian pada ruas jalan ini diketahui bahwa nilai UCS lapis pondasi pada

daerah-daerah rusak hanya sekitar 8,5 MPa — 16,9 MPa. Sedangkan di tempat-tempat
yang masih baik adalah sebesar 26,15 MPa.
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a. b.

Gambar 4.13. Kondisi Double Chip Seal Sukarame — Sp. Sari — Tanah Abang - Saud
- Sp. Slabu, Umumnya baik

a. Pelepasan Butir b. Kegemukan

Gambar 4.14. Tipe Kerusakan yang Terjadi pada Double Chip Seal Sukarame — Sp. Sari
— Tanah Abang - Saud - Sp. Slabu,

4.1.6. Ruas Coal Hauling Road PT. Indominco (Propinsi Kalimantan Timur)

Ruas jalan ini adalah jalan tanpa lapis penutup yang dibuat dengan menggunakan batu
kapur pecah yang quarry terletak didaerah tersebut. Jalan ini digunakan untuk
mengangkut batu bara PT. Indominco dari area penambangan ke area pengumpul
sepanjang lebih kurang 35 km dengan lebar jalan 13 m dan bahu jalan kiri-kanan selebar
0,5 m. Kondisi tipikal existing ruas jalan ini seperti yang ditunjukkan pada Gambar
4.16. Sejalan dengan peningkatan produksi batu bara dan usaha untuk mengurangi
biaya perawatan tetapi jalan tersebut masih nyaman dan aman untuk dilalui, dipandang
perlu untuk melakukan peninglatan jalan. Peningkatan jalan akan dilakukan dengan
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penambahan lapis pondasi dan pemberian chip seal. Jenis lapis pondasi yang
digunakan adalah Lime Treated Base (LTB) dengan ketebalan 20 cm.

Trase ruas jalan angkut batu bara milik PT. Indominco ini umumnya melalui daerah
perbukitan dan dilalui oleh lorry bermuatan batu bara dengan berat total sekitar 200 ton
(berat kosong 40 ton + muatan 160 ton) dengan beban gandar maksimum sebesar 17
ton. Berdasarkan kondisi inilah, maka peningkatan atau perbaikan ruas jalan ini
dilakukan dengan double chip seal dengan bahan pengikat aspal polymer. Tipikal
ditunjukkan penanganan yang dilakukan pada Gambar 4.17. Sedangkan pada Tabel 4.2
ditunjukkan sifat-sifat aspal polymer yang dibuat ditempat (in place) dengan
menggunakan aspal minyak Pen 60 Ex. Esso dan ditambah 5% SBS sebagai modifier-
nya. Pada Gambar 4.18 ditunjukkan mesin pembuatnya aspal polymer tersebut degan

kapasitas’produksi sebesar 100 ton/hari.

a. Amblas b. Retak Memanjang

c. Retak Blok d. Retak Buaya

Gambar 4.15. Tipe Kerusakan Struktural yang Terjadi pada Lapis Pondasi Double Chip
Seal Sukarame — Sp. Sari — Tanah Abang - Saud - Sp. Slabu,
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b. Berdebu pada saat kering

c. Daya dukung rendah saat basah

d. Selalu perlu perawatan

Tabel 4.2. Sifat Aspal Polymer yang Digunakan dan Spesifikasinya

Sifat Satuan Hasil Spesifikasi
Tensional Recovery at 255° C % 55 Min. 50
Elastic Recovery at 60° C, 100 s % 92 n/a
Consistency on ER at 600 C - 6217 Min. 2000
Viscocity at 650 C Pas 0,46 Maks. 0,55
Softening Point e > 94 Min. 70
Stiffness at 65° C kPa 11,2 Maks. 130
Elastic Recovery at 15° C, 100 s % 71 n/a
Toughness at 4° C, 100 mm Nm 2,52 -

Gambar 4.16. Kondisi Tipikal Existing Ruas Coal Hauling Road PT. Indominco (Kaltim)
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Gambar 4.18. PMB In-place Mixing Plant, Kapasitas 100 t/hari
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Agregat yang digunakan untuk pekerjaan ini berasal dari quarry Tawao — Malaisya,
dengan chip untuk lapis pertama dan kedua masing-masing ukuran 15/20 mm dan 10/15
mm. Sebelum digunakan pada pekerjaan double chip seal ini, pada semua chip
dilakukan precoating terlebih dahulu (Gambar 4.19) dengan tujuan untuk meningkatkan
daya adhesi antara chip tersebut dengan lapisan pondasi LTB. Dilakukan dengan
menggunakan aspal cair (cut back, 30% aspal : 70% minyak tanah) dan 1% adhesive

agent.

Gambar 4.19. Chip Precoating Proses

Penghamparan double chip seal ini dilaksanakan pada tahun 2004 di atas LTB (2%
hydrated lime, CBR soaked 28 hari = 73%, 60 hari CBR soaked = 91%)). Penghamparan
aspal dan dilakukan masing-masing dengan penggunakan aspal spreader dan modified-
dump truck. Sedangkan pemadatannya dilakukan dengan menggunakan tyre roller.
Kecepatan penghamparan 6000 m%hari. Tidak ada informasi yang dapat disajikan
mengenai kuantitas chip dan aspal yang digunakan. Setelah pelaksanaan, tipikal
penampakan dan tekstur double chip seal yang dihasilkan seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.20.

Saat umur satu tahun (pada saat FHO tahun 2005), kerusakan yang terjadi pada jalan
angkut batu bara ini hanya 1% dari luas total permukaan yang di chip seal. Pada saat
berumur 4 tahun, kondisi jalan 80% masih dalam keadaan baik. Kerusakan hanya terjadi
setempat-setempat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.21. Rencananya pada
tahun 2009 (umur 5 tahun), ruas jalan ini akan di-reseal kembali.
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a. 80% kondisi jalan masih baik

b. Kerusakkan terjadi setempat-setempat, ravelling

Gambar 4.21. Tipikal Penampakan dan Tekstur Double Chip Seal Bontang Umur
4 Tahun (2008)
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4.1.6. Type Chip Seal, Lalu Lintas, Bahan yang Digunakan dan Umur Pelayanan

Dari hasil pemeriksaan dokumen perencanaan dan pemeriksaan lapangan terhadap
kinerja chip seal diketahui bahwa parameter-parameter yang harus diperhatikan antara
lain adalah precoating, lalu lintas, persen kendaraan berat, kekuatan lapis pondasi dan
ukuran agregat. Selain itu, faktor lingkungan juga harus diperhatikan. Hubungan antara
data-data tersebut dengan umur pelayanan chip seal seperti yang ditunjukkan pada
Tabel 4.3. Pada Gambar 4.22 ditunjukkan persentase umur pelayanan dari sebelas ruas
yang diketahui waktu pelaksanaannya dan akhir umur pelayanannya.
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Gambar 4.22. Persentase Umur Pelayanan dari Sebelas Sampel Ruas Jalan dengan
Chip Seal sebagai Lapis Permukaan dan dengan Lapis Pondasi Soil
Cement

4.1.7. Makro dan Mikro Tekstur Permukaan

Salah satu fungsi utama dari lapisan chip seal adalah untuk memperbaiki atau
memberikan lapisan dengan tekstur permukaan yang baik sehingga keamanan berlalu
lintas dapat terjaga. Seperti halnya pada lapis beraspal, tekstur permukaan chip seal
ditentukan oleh makro dan mikro teksturnya. Makro tekstur ditentukan oleh susunan
antar chip sedangkan mikro tekstur ditentukan oleh kekasaran permukaan chip itu
sendiri.

Dalam perencanaan chip seal, ukuran chip dan kuantitas aspal yang diberikan
memainkan perananan penting yang mempengaruhi makro tektur lapisan chip yang
diperoleh. Sedangkan mikro teksturnya ditentukan oleh kualitas chip yang digunakan.
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Pengujian makro dan mikro tekstur di lapangan dilakukan dengan uji Pendulum (British
Pendulum) dan uji Lingkaran Pasir (Sand Patch Test).

Pada Gambar 4.23 dan Gambar 4.24 ditunjukkan  hasil pengujian pendulum dan
lingkaran pasir yang dilakukan pada lapisan chip seal yang memiliki umur dan jumlah
lalu lintas yang berbeda-beda. Jumlah titik pengujian diproporsionalkan dengan panjang
lapisan chip yang terhampar di lapangan.

o
N
22

0.21

e
--

Nilai Mikro Tekstur

Umur 5 Thn Umur 6 Thn Umur 5 Thn Umur 4 Thn

Jumlah Lalu lintas Harian Rata-rata (kend/hr)/Persentase Truk

141/43 163/20 442/46 430/45

Kecepatan Rata-rata Kendaraan (km/jam)

44 55 40 49

Gambar 4.23. Nilai Mikro Tekstur, Lalu lintas Harian Rata-rata dan Kecepatan

Mikro tekstur agregat atau chip dari lapisan yang dihampar di lapangan dapat berubah
akibat pengaruh lingkungan dan lalu lintas. Dari hasil pengujian mikro tekstur di
lapangan dengan menggunakan metode Lingkaran Pasir, sebagaimana ditunjukkan pada
Gambar 4.23, dapat diketahui bahwa nilai mikro tekstur lapisan chip seal di lapangan
secara umum masih sangat baik walaupun chip tersebut telah dilewati atau mengalami
pengausan akibat lalu lintas yang cukup tinggi dan lingkungan selama 4 - 6 tahun secara
terus menerus. Hal ini menunjukkan bahwa chip yang digunakan yaitu chip dengan sifat-
sifat yang memenuhi spesifikasi agregat untuk bahan jalan dapat digunakan sebagai
bahan untuk pekerjaan chip seal. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa persyaratan
chip yang akan digunakan dapat mengacu ke persyaratan agregat untuk campuran
beraspal.
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Dari Gambar 4.24 dapat dilihat bahwa nilai makro tekstur lapisan chip seal yang didapat
dari hasil pengujian British Pendulum di lapangan adalah sangat baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa kekuatan lapis pondasi yang ada dan kuantitas aspal yang
digunakan sangat memadai. Kekerasan lapis pondasi dapat menahan chip sehingga
tidak tenggelam ke dalam lapisan pondasi tersebut walaupun lapisan tersebut dilewati
lalu lintas harian yang cukup besar (141 — 442 kendaraan/hari) dengan persetase
kendaraan berat antara 20% - 46%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
persyaratan lapis pondasi (Soil Cement) yang telah digunakan di Indonesia sebagaimana
tertuang dalam Spesifikasi Umum Seksi 5.4 dengan target nilai UCS Soil Cement
sebesar 24 kg/cm? dapat digunakan sebagai lapisan pondasi jalan yang menggunakan

chip seal sebagai lapis penutupnya.

Nilai Makro Tekstur

Umur 5 Thn Umur 6 Thn Umur 5 Thn Umur 4 Thn

Jumlah Lalu lintas Harian Rata-rata (kend/hr)/Persentase Truk

141/43 163/20 442/46 430/45

Kecepatan Rata-rata Kendaraan (km/jam)

44 55 40 49

Gambar 4.24. Nilai Makro Tekstur, Lalu lintas Harian Rata-rata dan Kecepatan

4.2. Rekayasa Laboratorium

Rekayasa laboratorium yang dilakukan untuk mengetahui apakah aspal keras (AC
Pen.60/70) dan aspal polimer yang umumnya digunakan untuk campuran beraspal di
Indonesia dapat juga digunakan untuk pekerjaan chip seal dan apakah precoated yang
dilakukan pada chip memberikan manfaat yang positif terhadap daya lekatnya dengan
aspal.
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Untuk tujuan ini, dilakukan pengujian kelekatan aspal dengan chip dengan cara Vialit
(Vialit Test). Pada penguijian ini, 40 gram aspal panas yang akan digunakan dituangkan
secara di atas permukaan plat baja berukuran 20 cm x 20 cm. Masukan plat ini ke dalam
oven selama 2 jam pada temperatur 40°C. Setelah itu, chip dengan ukuran dan berat
tertentu diletakkan satu persatu di atas plat tersebut sehingga seluruh permukaan plat
yang tertutup aspal tertutup pula oleh chip. Segera setelah itu, gilas chip tersebut dengan
menggunakan penggilas karet sebanyak 3 +3 lintasan dengan arah saling tegak lurus.
Lalu, masukan kembali contoh tersebut ke dalam oven dengan meletakkannya atas
wajan yang berisi air, lalu panaskan selama 20 menit pada temperatur 40°C. Setelah itu
keluarkan plat tersebut dan biarkan pada temperatur ruang. Setelah itu, balik contoh lalu
dan pisahkan chip yang jatuh, bersihkan lalu timbang beratnya. Lanjutkan pengujian
dengan memberikan beban impact pada permukaan plat dengan cara menjatuhkan bola
baja seberat 534 gram dengan ketinggian 50 cm sebanyak tiga kali. Pisahkan chip yang
jatuh, bersihkan lalu timbang beratnya. Semua berat chip terlepas pada dua tahapan
pengujian ini dinyatakan dalam persentase terhadap berat awal. Selanjutnya, plat
dengan chip yang tersisa yang masih menempel diatasnya (belum terlepas akibat beban
impact) tetap didiamkan pada posisi terbalik selama 10, 30 dan 120 menit. Pisahkan
chip yang, jatuh untuk masing-masing periode waktu ini. Nyatakan beratnya dalam
persetase terhadap berat chip yang belum terlepas setelah diberikan beban impact.
Hasil pengujian ini dinyatakan sebagai hubungan antara persentase berat chip yang
lepas untuk setiap periode waktu dengan lamanya waktu penangasan. Apabila
diinginkan, percobaan ini dapat dilakukan untuk variasi temperatur penangasan yang

lainnya.

Ketentuan yang berlaku terhadap hasil pengujian tersebut yang dinyatakan dalam
hubungan persentase berat chip yang lepas dengan lamanya waktu penangasan adalah

sebagai berikut :

1. Bila pada 10 menit chip yang terlepas > 70%, ada kemungkinan chip akan

terangkat oleh roda pemadat.

2. Bila pada 30 menit chip yang terlepas > 35%, ada kemungkinan chip akan lepas

akibat penyapuan.

3. Bila pada 120 menit chip yang terlepas < 35%, kemungkinan besar dihasilkan
chip seal yang baik.
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Dalam studi ini, percobaan Vialit dilakukan untuk aspal penetrasi 60/70 dan berbagai
jenis aspal polimer. Chip yang digunakan berukuran %", %" dan 3/8” dengan kondisi
tanpa (unprecoated) dan dengan dilakukan precoated terlebih dahulu. Untuk
unprecoated chip, hasil percobaan Vialit disajikan pada grafik-grafik seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 4.25 sampai Gambar 4.34. Sedangkan untuk precoated chip,
hasil percobaannya disajikan pada Gambar 4.35 sampai Gambar 4.63.

4.2.1. Unprecoated Chip

Untuk aspal keras penetrasi 60/70 (Gambar 4.25), untuk semua ukuran unprecoated chip
yang digunakan, persentase chip yang lepas pada 10 menit pertama kurang dari 70%.
Hal ini mengindikasikan bahwa pada pelaksanaan lapangan, aspal keras penetrasi 60/70
mampu menahan chip sehingga tidak terlepas akibat pemadatan yang dilakukan. Pada
periode pengujian menit ke 30, chip ukuran %" yang terlepas > 35%, tatapi persetase
chip ukuran %" dan %," yang lepas < 35%. Hal ini mengindikasikan bahwa chip ukuran %
akan terlepas akibat penyapuan yang dilakukan setelah pemadatan selesai. Walaupun
masalah ini masih dapat ditanggulangi, yaitu menunda proses penyapuan namun karena
besamya (> 35%) persentase chip yang terlepas pada periode pengujian ke 120 menit,
maka ada kcmungkinan apabila digunakan aspal keras penetrasi 60/70 maka pada
akhirnya tidak akan dihasilkan chip seal yang baik untuk semua ukuran chip yang
digunakan (ukuran %", ¥%2” dan %;").
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Gambar 4.25. Hasil Tes Vialit (40° C) untuk Aspal Pen. 60/70 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.26. Hasil Tes Vialit (40° C) untuk Aspal E-55 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.27. Hasil Tes Vialit (40° C) untuk Aspal E 60 pada Unprecoated Chip

Kecendrungan di atas yang terjadi pada aspal keras penetrasi 60/70 tidak terjadi pada
semua jenis aspal polimer yang digunakan baik ukuran unprecoated chip %" dan %"
maupun ukuran *y". Pada Gambar 4.26 sampai Gambar 4.28 dapat dilihat bahwa pada
pengujian adesi dengan cara Vialit pada temperatur 40°C, aspal polimer E-55, E60 dan
E-70 mampu menahan chip sehingga pada periode waktu ke 10, 30 dan 120 menit
kuantitas chip yang terlepas jauh lebih kecil dari 35%. Hasil ini memberikan indikasi
bahwa di lapangan penggunaan aspal polimer jenis tersebut pada temperatur 40°C, akan
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mampu menahan chip tetap pada tempatnya baik pada saat proses pemadatan,
penyapuan dan chip seal yang dihasilkan akan memberikan kinerja yang baik.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada temperatur 40°C, walaupun
penggunaan aspal keras penetrasi 60/70 untuk pekerjaan chip seal yang menggunakan
chip ukuran %", %" dan ;" pada tahap awal memberikan hasil yang cukup baik, namun
aspal keras penetrasi 60/70 secara keseluruhan tidak memberikan hasil yang baik
apabila digunakan pada unprecoated chip. Pada temperatur ini, hasil yang baik
didapatkan bila menggunakan aspal polimer E-55, E60 dan E-70.
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Gambar 4.28. Hasil Tes Vialit (40° C) untuk Aspal E-70 pada Unprecoated Chip

Hasil pengujian pengujian Vialit pada temperatur 50°C dengan menggunakan aspal
polimer E-55, E60 dan E-70 (Gambar 4.29 sampai Gambar 4.31) mengindikasikan
bahwa chip seal yang dibuat dengan menggunakan chip ukuran %", %" dan %" dan
aspal polimer E-55, E60 dan E-70 juga akan menghasilkan kinerja yang baik pada
temperatur 50°C. Walaupun begitu, temperatur 60°C (Gambar 4.32 sampai Gambar
4.34) penggunaan aspal polimer E-55, E60 dan E-70 hanya akan menghasilkan chip seal
dengan kinerja yang baik hénya pada chip yang berukuran 34" dan %2” . Untuk chip
ukuran®y", pada temperatur 60°C penggunaan aspal polimer E-55, E60 dan E-70 hanya
mampu menahan chip pada saat pemadatan dan penyapuan saja, tetapi chip ini dengan
kuantitas yang tidak begitu banyak akan terlepas akibat lalu lintas.
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Gambar 4.29. Hasil Tes Vialit (50°C) untuk Aspal E-55 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.30. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-60 pada Unprecoated Chip

4.2.3. Precoated Chip

Untuk chip atau aspal yang memiliki daya lekat (adhesi) yang rendah ataupun untuk
memperpanjang umur chip seal, precoating pada chip yang digunakan tujuan tersebut.
Precoating juga berguna untuk menghindari permasalahan yang berkaitan dengan debu
ataupun kelembaban. Precoating dapat dilakukan dengan menggunakan aspal cair
atéupun aspal emulsi, namun pertanyaanya adalah berapa persenkah kuantitas aspal
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cair ataupun aspal emulsi yang harus digunakan sehingga penambahannya dapat
memberikan efek positif pada kinerja chip yang dihasilkan. '
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Gambar,4.31. Hasil Tes Vialit (50°C) untuk Aspal E-70 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.32. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-55 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.33. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-60 pada Unprecoated Chip
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Gambar 4.34. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-70 pada Unprecoated Chip

Precoating yang baik apabila memberikan penyelimutan yang sempurna dimana seluruh
permukaan chip terselimuti oleh aspal. Pada Gambar 4. 35 ditunjukkan hubungan antara
persetase penyelimutan chip dengan persentase penggunaan aspal cair terhadap berat
chip. Kondisi penyelimutan yang dihasilkan untuk masing-masing ukuran chip pada
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variasi kuantitas aspal cair yang digunakan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.36

sampai Gambar 4. 39.
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Gambar 4.35. Hubungan Antara Kuatitas Bahan Coated Terhadap Penyelimutan Chip

.

Dari Gambar 4.35 dapat diketahui bahwa persetase MC-30 yang memberikan 100%
penyelimutan pada chip ukuran %", %" dan 4,75 mm (no. 4)' adalah sebesar 1,75%
terhadap berat chip. Sedangkan untuk chip ukuran 2,36 mm (No. 8) adalah sebesar
2,00%. Ada yang menarik disini bahwa chip yang berukuran 4" memerlukan MC yang
lebih banyak dari pada chip dengan ukuran yang lebih kecil. Dari segi luas permukaan,
chip ukuran ¥2" memiliki luas permukaan yang lebih kecil. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
karena chip dengan ukuran yang lebih besar memiliki mikro tekstur yang lebih dalam.
Sehingga dengan kuantitas bahan coated yang relatif kecil ini, selama proses
pengadukan coated yang digunakan tidak mampu mencapai sisi terdalam dari mikro
tekstur chip tersebut. Sedangkan pada chip yang kecil (< ¥%") hal ini tidak terjadi, tekstur
yang lebih kecil dari chip dan proses pengadukan sangat membantu bahan coated
mencapai bagian terdalam-dari mikro teksturnya. Sehingga pada persentase kuantitas
bahan coated yang sama dan lama waktu pengadukan yang sama pula, persetase
penyelimutan yang terjadi pada chip ukuran %" adalah lebih kecil dibandingkan dengan
chip dengan ukuran yang lebih kecil darinya. Perbedaan ini secara tipikal ditunjukkan
pada Gambar 4.40.
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Gambar 4.37. Hasil Penyelimutan Pada Variasi Kuantitas MC-30 Untuk Chip No.4
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Gambar 4.38. Hasil Penyelimutan Pada Variasi Kuantitas MC-30 Untuk Chip Ukuran 3/8”

Gambar 4.39. Hasil Penyelimutan Pada Variasi Kuantitas MC-30 Untuk Chip Ukuran 1/2"

56



a5, Mo | MCe 1% | % Avwe 1B
a. Penyelimutan 100% b. Penyelimutan < 100%

Gambar 4.40. Perbedaan Persentase Penyelimutan Chip Ukuran %2" dengan Chip Ukuran
Lebih Kecil Pada Persentase Pemakaian Coated MC-30 Sebesar 1,75%

Sebagaimana dikatakan sebelumnya bahwa salah satu tujuan pemberian precoated
pada chip adalah untuk meningkatakan daya lekat antara chip dengan aspal. Untuk
mengetahui apakah precoated memberikan pengaruh positif pada daya lekat chip yang
akan digunakan untuk pekerjaan chip seal, maka pada chip yang sudah di-precoated
dilakukan pengujian Vialit. Pada Gambar 4.41 sampai Gambar 4.50 disajukan hasil
pengujian Vialit untuk berbagai jenis aspal dan variasi ukuran chip dimana pada chip

tersebut dilakukan precoated terlebih dahulu.
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Gambar 4.41. Hasil Tes Vialit (40° C) untuk Aspal Pen. 60/70 dengan Precoated 1,75%
Pada Gambar 4.41 dapat dilihat bahwa pemberian precoated dari MC-30 sebesar 1,75%

memberikan pengaruh positif pada daya lekat antara chip dengan aspal penetrasi 60/70.
Gambar ini menunjukkan indikasi bahwa, chip (ukuran %", %" dan %") yang di-precoated
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dengan MC-30 sebesar 1,75% (terhadap berat chip) tidak terlepas akibat proses
pemadatan yang dilakukan pada temperatur 40°C. Akibat precoated ini juga, chip yang
ukuran %" dan %" juga tidak terlepas akibat proses penyapuan di lapangan yang
dilakukan setelah proses pemadatan selesai. Penggunaan aspal penetrasi 60/70 dan
precoated chip ukuran %5 dan % dengan MC-30 sebesar 1,75% akan menghasitkan
chip seal dengan kinerja yang baik. Hal ini dapat diprediksi dengan melihat presentase
chip yang terlepas dari pengujian Vialit pada perode waktu 120 menit masih dibawah
35%. Namun tidak demikian halnya dengan precoated chip ukuran %", walaupun telah di-
precoated untuk meningkatkan daya lekatnya, namun chip ukuran ini akan terlepas
akibat penyapuan.

Walaupun penggunaan precoated chip ukuran %" dan %" dan aspal penetrasi 60/70
akan menghasilkan chip seal dengan kinerja yang baik pada temperatur 40°C, namun
apabila temperatur naik menjadi 50°C (Gambar 4.42), penggunaan aspal penetrasi
60/70 akan menghasilkan chip seal dengan kinerja yang baik hanya bila menggunakan
precoated chip ukuran %" dengan bahan coated dari MC-30 dengan kuantitas
pemakaian 1,75%. Pada temperatur 50°C, penggunaan precoated chip ukuran %" hanya
memberikan kinerja yang baik saat proses pemadatan dan penyapuan. Sedangkan
penggunaan"precoated chip ukuran %" hanya memberikan kinerja yang baik saat proses
pemadatan saja.
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Gambar 4.42. Hasil Tes Vialit (50b C) untuk Aspal Pen. 60/70 dengan Precoated 1,75%
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Pada temperatur 50°C ini, jeleknya kinerja chip seal yang dibuat dengan menggunakan
aspal penetrasi 60/70 dan precoated chip ukuran ¥2” dan %" mungkin dsebabkan karena
terlalu banyaknya coated dari MC-30 yang diberikan (1,75% terhadap berat chip)
sehingga kuantitas aspal mungkin menjadi berlebih sehingga menurunkan daya lekat
antara chip dengan aspal pen 60/70. Tetapi hasil pengujian yang menggunakan MC-30%
dengan kuantitas yang lebih rendah, yaitu hanya 1,00% terhadap berat chip (Gambar
4.43. ) temyata pada temperatur 50°C precoated chip ukuran %" dan %” juga tidak
memberikan kinerja yang baik seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.43.
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Gambar 4.43. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Pen. 60/70 dengan Precoated 1,00%

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan aspal penetrasi 60/70 akan
menghasilkan chip seal dengan kinerja yang baik apabila menggunakan precoated chip
ukuran %" dengan bahan coated dari MC-30 dengan kuantitas 1,00% - 1,75% terhadap
berat chip. Dengan precoated chip ukuran %" aspal penetrasi 60/70 dapat digunakan
untuk pekerjaan chip seal sémpai dengan temperatur 50°C. Untuk pekerjaan chip seal,
penggunaan precoated chip ukuran %2" hanya dapat digunakan di tempat-tempat yang
temperatur perkerasannya sampai dengan 40°C. Sedangkan precoated chip ukuran %"
sebaiknya tidak direkomendasikan untuk digunakan pada pekerjaan chl;b seal apabila
pada pekerjaan tersebut akan digunakan aspal penetrasi 60/70.
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Gambar 4.44. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal Pen. 60/70 dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.45. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal Pen. 60/70 dengan Precoated 1,00%

Penggunaan aspal penetrasi 60 untuk chip seal dengan metode precoated chip.
memberikan kenderungan yang sama dengan kinerjanya pada temperatur 50°C, yaitu
hanya chip ukuran 3/8 saja yang memberikan kinerja yang baik.
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Dikatakan sebelumnya bahwa aspal polimer E-55, E-60 dan E-70 memberikan kinerja
yang baik pada chip seal dengan unprecoated chip kecuali pada chip ukuran 74" dengan
aspal polimer E-55 dan E-60 pada temperatur 50°C dan 60°C. Kinerja chip seal aspal
polimer E-55 dan E-60 dapat ditingkatkan dengan menggunakan precoated chip seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 4.46 sampai Gambar 4.63. Dari hasil pengujian
sebagéimana yang ditunjukkan oleh gambar-gambar ini dapat dilihat bahwa metode
precoated chip dapat juga digunakan untuk aspal polimer. Dengan menggunakan MC-30
sebesar 1,00% terhadap berat chip, chip yang berukuran %" dapat digunakan untuk
perkerjaan chip seal.

Walaupun dengan metode precoated chip, chip ukuran %" menjadi dapat digunakan
untuk perkerjaan chip seal, namun untuk chip ukuran lainnya (3/8” dam '2"), penggunaan
precoated chip cenderung memberikan kinerja yang lebih jelek pada semua temperatur
bila dibandingan dengan penggunaan unprecoated chip. Oleh sebab itu, apabila debu
dan adhesi tidak menjadi masalah, metode precoated chip sebaiknya tidak digunakan
untuk semua témparatur (40°C, 50° C dan 60°C) bila aspal yang digunakan adalah aspal
polimer E-55, E-60 dan E-70 kecuali untuk chip ukuran %"
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Gambar 4.46. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.47. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.48. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,00%
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Gambar 4.49. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.50. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.51. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-55 Dengan Precoated 1,00%
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Gambar 4.52. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-60 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.53. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-60 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.54. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-60 Dengan Precoated 1,00%
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Gambar 4.55. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-60 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.56. Hasil Tes Vialit (60_" C) untuk Aspal E-60 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.57. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-60 dengan Precoated 1,00%
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Gambar 4.58. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.59. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.60. Hasil Tes Vialit (50° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,00%
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Gambar 4.61. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,75%
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Gambar 4.62. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,50%
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Gambar 4.63. Hasil Tes Vialit (60° C) untuk Aspal E-70 Dengan Precoated 1,00%

Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa, jenis aspal dan metode
yang digunakan sangat mempengaruhi kineja chip seal. Dari hasil pengujian dan uraian
diatas, pemili}\an jenis aspal yang aspal dan metode pelaksanaan chip seal (coated atau
unprecoated) dapat diresumekan sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Pemilihan Jenis dan Metode Pelaksanaan Pekerjaan Chip Seal

Keterangan :
X = Tidak dapat digunakan
V = Dapat digunakan
1 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,75% terhadap berat chip
2 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,00% - 1,75% terhadap berat chip
3 = Dapat digunakan dengan kuantitas coated 1,00% - 1,76% terhadap berat chip, semakin
kecil kuantitas coating, semakin baik
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari peneliti ini beberapa kesimpulan yang dapat disajikan antara lain adalah :

1.
2.

Chip seal dapat diterapkan di iIndonesia dengan hasil yang cukup memuaskan.

Lapisan chip seal yang telah digunakan di Indonesia umumnya dihampar di
atas lapisan soil cement.

Pada umur dan kondisi yang sama, lapisan chip seal lebih tahan terhadap
retak refleksi dibandingan dengan lapisan AC-WC setebal 4 cm yang langsung
diletakkan di atas lapisan pondasi soil cement.

Agregat yang ada di Indonesia dapat memenuhi syarat dan dapat diproduksi
menjadi ukuran chip yang dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal.

Tinggi rendah, overlapping penyemprotan dan kondisi nozzel sangat
mempengaruhi kinerja lapisan chip seal yang dihasitkan.

Mikro tekstur lapisan chip seal di lapangan secara umum masih sangat baik
walaupun chip tersebut telah dilewati atau mengalami pengausan akibat lalu
lintas yang cukup tinggi dan lingkungan selama 4 — 6 tahun secara terus

menerus.

Persyaratan chip yang akan digunakan untuk pekefrjaan chip seal dapat
mengacu ke persyaratan agregat untuk campuran beraspal.

Nilai makro tekstur lapisan chip seal yang didapat dari hasil pengujian British
Pendulum di lapangan adalah sangat baik. Hal ini mengindikasikan bahwa
kekuatan lapis pondasi yang ada dan kuantitas aspal yang digunakan sangat
memadai.

Persyaratan lapis pondasi (Soil Cement) dalam Spesifikasi Umum Seksi 5.4
dengan target nilai UCS Soil Cement sebesar 24 kg/cm® dapat digunakan
sebagai lapisan pondasi jalan yang menggunakan chip seal sebagai lapis
penutupnya.

10. Untuk unprecoated chip, penggunaan aspal keras penetrasi 60/70 tidak

direkomendasi digunakan untuk pekerjaan chip seal walaupun ditempat-
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

tempat yang temperatur perkerasannya di bawah 40°C. Untuk unprecoated
chip, pekerjaan chip seal harus menggunakan aspal polimer. Untuk tujuan ini
aspal polimer E-55, E60 dan E-70 dapat digunakan.

Aspal polimer E-55, E60 dan E-70 dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal
dengan unprecoated chip ukuran " dan %" di tempattempat yang
temperaturnya perkerasannya sampai dengan temperatur 60°C. Sedangkan
untuk unprecoated chip ukuran %" sebaiknya digunakan hanya pada tempat-
tempat yang temperaturnya perkerasannya di bawah 60°C, kecuali bila
digunakan aspal polimer E-70.

Persetase MC-30 yang memberikan 100% penyelimutan pada chip ukuran %2",
3" dan 4,75 mm (no. 4) adalah sebesar 1,756% terhadap berat chip.
Sedangkan untuk chip ukuran 2,36 mm (No. 8) adalah sebesar 2,00%.

Precoated chip ukuran /5" dengan bahan coated dari MC-30 dengan kuantitas
1,00% - 1,75% terhadap berat chip dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal
di tempat-tempat yang temparatur perkerasaannya sampai dengan 60°C
dengan menggunakan aspal penetrasi 60/70.

Precoated chip ukuran ¥2” hanya dapat digunakan untuk pekerjaan chip seal
dengan menggunakan aspal penetrasi 60/70 di tempat-tempat yang
temparatur perkerasaannya di bawah 50°C. Sedangkan penggunaan
precoated chip ukuran 3% sebaiknya tidak direkomendasikan apabila pada
pekerjaan tersebut walaupun di tempattempat yang temparatur .

perkerasaannya di bawah 40°C.

Untuk precoated chip, aspal polimer E-55, E60 dan E-70 dapat digunakan di
tempat-tempat yang temparatur perkerasaannya sampai dengan 60°C. Untuk
aspal jenis ini, kuantitas coating yang digunakan sangat mempengaruhi kinerja
chip seal yang dihasilkan.

Kecuali untuk chip ukuran 3/4 *, aspal polimer E-55, E60 dan E-70 sebaiknya
digunakan dengan metode uncoated bila tidak ada masalah debu dan adhesi,

5.2. Saran

Untuk penyempurnaan Spesifikasi Chip Seal sudah ada, hal-hal yang disimpulkan di
atas seyogyanya dapat dimasukan ke dalam Draft Spesifikasi Chip Seal yang diusulkan.
Perlu penelitian lebih lanjut dengan menggunakan bahan coated selain ~ MC-30 dan
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bahan coated yang mengandung adhesion agent, seperti yang mengandung amine,

diamine, megamine ataupun lelamine.
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LAMPIRAN

DATA HASIL PENGUJIAN
LAPANGAN



HASIL PENGUJIAN
KEKUATAN LAPIS PONDASI CHIP SEAL
DI LAPANGAN



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
ik JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022 7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40234

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003 Dikerjakan
Ruas : SP. KELUANG - 108 Dihitung
Ttk/Sta : TTK. I, OWT kiri (KELUANG * km. 0+025) Tanggal : 24 JUNI 2009
Banyak | Kumutatif Kumutatif Cumulative number of blows
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100
(mm) (mm) (mm/lows) (%) 0 = s = e
0 0 0 0 Tt tegedel [T
5 5 10 10 20 | 1451 100 ]
5 10 15 15
5 15 15 15 ;
5 20 18 18 200
5 25 18 18 1
5 30 20 20 300 1
5 35 22 22 £ ]
5 40 25 25 E ]
5 45 25 25 g%
5 50 25 25 g ]
5 55 25 25 0.5 694.9 §500 ]
2 ]
600 1
g
UCS diperkirakan | 138.986 | kg/cm?2 3 1
13.8986| MPa 700
] ot
800 4
] ¢
m .
* 1000 1
Catatan :

Form DCP /Johanes/5/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022.7802726 Bandung 40234

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003 Dikerjakan
Ruas : SP. KELUANG - 108 Dihitung
Ttk/Sta : TTK. I, TEPI kiri (KELUANG * km. 0+025) Tanggal 1 24 JUNI 2009
Banyak | Kumutatif Kumulatif Cumulative number of blows
Tumbukan| Tur_nbukan Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
(mm) (mm) | (mmblows) | (%) 0 ¢ -
0 0 0 0 iRA RS bototod |
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3
700
UCS diperkirakan | 125.67 | kg/cm2 ] v
12.57 MPa 800
900 1
1000
Catatan :

Form DCP /Johanes/6/25/2009




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH.Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003

Ruas : SP. KELU

ANG - 108

Ttk/Sta : TTK. Il, TEPI kiri (KELUANG # km. 108)

Banyak | Kumulatif Kumutatif
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
{mm) (mm) (mmiblows) (%)

0 0 0 0

5 5 15 15

5 10 25 25 2.5 114.7
5 15 35 35

5 20 40 40

5 25 42 42

5 30 45 45

5 35 48 48

5 40 50 50

5 45 55 55

5 50 60 60

5 55 62 62

5 60 62 62

5 65 66 66

5 70 66 66

5 75 70 70

5 80 70 70

5 85 70 70 0.6 518.2

UCS diperkirakan 103.64 | kg/cm2
10.36 MPa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal 124 JUNI 2009
Cumulative number of blows
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-
100 | o~

B N

\\

- X
™~

§,..

(mm)
8

§..

§||x

Cumulative penetration

g

.§A.‘

1000 1

Catatan :

Form DCP /Johanes/S/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax 0227802726 Bandung 40284

Proyek : BURDA 2007
Ruas  : SUKA RAMAI - SP. SELABU
Ttk/Sta : TTK. I, TEP! kanan (SP. SELABU)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumulatif Kumutatif
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) {mm) {mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 15 15
5 10 25 25
5 15 40 40
5 20 60 60
5 25 60 60
5 30 60 60 2.0 145.1
UCS diperkirakan 29.03 | kg/cm2
. 2.90 Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
v Cumulative number of blows
O 10 20 30 40 S50 60 70 80 S0 100
o Ak " : s a2 " “+
: \0&0
100
\\
300 |
T ]
E ]
400
8 ]
gul
£500 -
n‘ E
2 ]
T600 |
p=}
£ ]
pe 1
8] i
700
800
1000
Catatan :

Form DCP /Johanes/s/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-T802726 Bandung 40294

Proyek : BURDA 2007
Ruas  : SUKA RAMAI - SP. SELABU
Ttk/Sta : TTK. Il, EDGE kanan (SP. SELABU)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumulatif Kumutatif
Tumbukanf Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) {mm) (mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 15 15
5 10 20 20
5 15 30 30
S 20 35 35
5 25 40 40
5 30 40 40
5 35 46 46
5 40 53 53
5 45 58 58
5 50 65 65
5 55 72 72
5 60 82 82
5 65 88 88 1.4 219.2
5 70 100 100
5 75 105 105
5 80 120 120
5 85 128 128
5 90 140 140
5 95 150 150
5 100 164 164
5 105 180 180
5 110 206 206 2.6 109.0
5 115 260 260
5 120 340 340
5 125 415 415 13.9 18.7
UCS diperkirakan 43.85_|kg/lem?2
4.38 |Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumulative number of blows
0 20 40 60 80 100 120 140
o e " "
"*4%!
100 “-e%
_ %;X
zm 4
300 ] Y\\
g \
€ o \
<400
o
i~ \
£500
Q.
2 ]
8600 |
=1 ]
£
=3 ]
O
700
800 1
900 1
1000
Catatan :

Form DCP /Johanes/5/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax 022-7802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA Dikerjakan
Ruas  : SUKA RAMAI - SP. SELABU Dihitung
Tik/Sta : TTK. Il TEPI kanan (SUKA RAMALI) Tanggal : 24 JUNI 2009
Banyak | Kumulatif Kumutatif Cumulative number of blows
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100
{mm) (mm) (mm/blows) (%) 0 ¢p-¢ oL +
0 0 0 0 : e |
5 5 5 5 1 ,
5 10 6 6 100
5 15 15 15 ]
5 20 20 20 200 +
5 25 24 24 1
5 30 29 29 300 1
5 35 29 29 £ ]
5 40 29 29 0.7 424.3 E ]
=400
o
g ]
UCS diperkirakan 84.85 | kg/cm2 o ]
8.49 Mpa Z ]
<600
3
£ |
3
5 o ]
700
800
00
1000 1
Catatan :

Form DCP /Johanes/6/25/2009

]
1




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-T802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2007
Ruas : SUKA RAMAI - SP. SELABU
Ttk/Sta : TTK. |, OWT kanan (SUKA RAMAI)
Banyak | Kumutatif Kumulatif
Tumbukanf Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) | (mmublows) | (%)
0 0 0 0
5 5 10 10
5 10 28 28 2.8 101.7
5 15 34 34
5 20 35 35
5 25 36 36
5 30 38 38
5 35 40 40
5 40 42 42
5 45 45 45
5 50 45 45
5 55 45 45 0.4 845.0
UCS diperkirakan 169.00 | kag/em?2
. 16.90 | Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal 24 JUNI 2009
Cumulative number of blows
0O 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
0 \ ¢ aje
9\* *4 e R
100 ™~
200 >~
300 |
3
E
< 400
5]
B ]
£500
°‘ P
o ]
2z
5600
3
= 4
=1
o ]
700
1000
Catatan :

Form DCP /Johianes/a/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL A H. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-T802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003
Ruas : SP. SELABU - SP. KELUANG
Tik/Sta : TTK. |, OWT kiri (SP. SELABU km.0+010)
Banyak | Kumulatif Kumutatif
Tumbukan} Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) {mm) (mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 5 5
5 10 7 7
5 15 15 15
5 20 20 20
5 25 27 27
5 30 27 27
5 35 30 30
5 40 31 31
5 45 33 33
5 50 34 34
5 55 38 38
5 60 45 45
5 65 46 46
5 70 50 50
5 75 51 51 0.7 454.0
UCS diperkirakan 90.80 | kg/cm?2
9.08 MPa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumulative number of blows
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
0‘%‘ N ixary N aa "
A
1 .‘WL.L"‘LL‘LL___
100
200
T ]
E
c 400
o
8 ]
£500 -
a 4
2 ]
%600
3 ]
£ ]
3 4
(3] ]
700
1000
Catatan :

Form DCP /Johanes/5/25/2009



PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-T802251 Fax. 0227802726 Bandung 40294

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
.' BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2006 Dikerjakan
Ruas : SP. KELUANG - SP. SIKU Dihitung
Ttk/Sta : TTK. II, OWT kanan (KELUANG +KM. 4+000) Tanggal : 24 JUNI 2009
{(kondisi permukaan baik)
Banyak Kumulatif Kumulatif Cumulative number of blows
Tumbukan} Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100
(mm) (mm) _| (mmblows) | (%) L o e e T o
;mmmmp
0 0 0 0 o
5 5 8 8 100 1 T ——
5 10 15 15
5 15 22 22 ]
5 20 25 25 200 1
5 25 28 28 1
5 30 28 28 300 1
5 35 28 28 £ |
5 40 28 28 0.7 440.3 E ]
< 400
K<
® ]
UCS diperkirakan 88.06 | kag/lem2 e ]
8.81 MPa = ]
£ 600
= 4
E ]
3 4
~ o ]
700 :
m <4
900 ]
1000
Catatan :

Form DCP fJohanes/6/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40294

Proyek : BURDA 2006
Ruas  :SP. KELUANG - SP. SIKU
Ttk/Sta @ TTK. ll, OWT kanan (KELUANG +KM. 4+000)

(kondisi permukaan retak-retak)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumutatif Kumulatif
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) | (mmblows)| (%)
0 0 0 0
5 5 8 8
5 10 20 20
5 15 20 20
5 20 25 25
5 25 27 27
5 30 30 30
5 35 35 35
5 40 38 38
5 45 45 45
5 50 45 45
5 55 50 50
5 60 55 55
5 65 58 58
5 70 60 60
5 75 65 65
5 80 *70 70
5 85 72 72
5 30 75 75 0.8 366.2
UCS diperkirakan 73.24 | kg/cm2
7.32 Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumulative number of biows
0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100

0 "‘*{ Y N a A daa
1 P‘NFNLN
mu""u’\’qu

(mm)
§| i

§ "

8

Cumugtlve penetration

g

1000

Catatan :

Form DCP /Johanes/6/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-T802726 Bandung 40294

Proyek : BURDA 2006
Ruas :SP. KELUANG - SP. SIKU
Ttk/Sta : TTK. I, OWT kiri (KELUANG km.0+050)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumutatif Kumutatif
Tumbukany Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) | (mmvblows) (%)
0 0 0 0
5 5 4 4
5 10 5 S
5 15 5 5
5 20 5 5 0.3 1307.3
UCS diperkirakan 261.46 | kg/lcm2
26.15 Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal 124 JUNI 2009

Cumulative number of blows
0 10 20 30 40 50 60 70 80 S0 100
01’:‘:“:&— Aasfa s Afaata N

e e S

100:

x§...

.§..

g....

Cumulative peéetrallon (mm)

N
85AA

1000

Catatan :

Form DCP /Johanes/8/25/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
Ji. A H. Nasution 284 Kotak Pos 2 Telp.022-7602251 Fax. 022-7802728 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003
Ruas : SP. SELABU - SP. KELUANG
Ttk/Sta : TTK. I, OWT kiri (SP. SELABU km.0+010)
Banyak | Kumulatif Kumulatif
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) {mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 5 5
5 10 7 7
5 15 15 15
5 20 20 20
5 25 27 27
5 30 27 27
5 35 30 30
5 40 31 31
5 45 33 33
5 50 34 34
5 55 38 38
5 60 45 45
5 65 46 46
5 70 50 50
5 75 51 51 0.7 454.0
UCS diperkirakan 90.80 | kg/em2
9.08 MPa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumulative number of blows
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
o‘m‘“n ISR ETEN TS SN ST NS U Ui
] o4
] LNLML’_‘ ol
100
200
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¢ 400
8 1
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Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
J1. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802728 Bandung 40284

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003 Dikerjakan
Ruas : SP. KELUANG - 108 Dihitung
Ttk/Sta : TTK. Il, TEPI kiri (KELUANG * km. 108) Tanggal : 24 JUNI 2009
Banyak | Kumulatif Kumulatif Cumulative number of blows
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
{mm) (mm) | (mblows) ] (%) o,.\‘
0 0 0 0 3 -
5 5 15 15 100 1 71 .
5 10 25 25 2.5 114.7 ] ~L_
5 156 35 35 ]
5 20 40 40 200
5 25 42 42
5 30 45 45 300 ]
5 35 48 48 £ |
5 40 50 50 E 1
5 45 55 55 §400
5 50 60 60 g ]
5 55 62 62 %500 ]
5 60 62 62 2 ]
5 65 66 66 %600 ]
5 70 66 66 E ]
5 75 70 70 3 ]
5 80 » 70 70 700
5 85 70 70 0.6 518.2 )
800
]
UCS diperkirakan 103.64 | kg/em?2 900
10.36 MPa ]
1000
Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802728 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2006
Ruas : SP. KELUANG - SP. SIKU

Ttk/Sta : TTK. I, OWT kiri (KELUANG km.0+050)

Banyak | Kumulatif Kumutatif
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) | (mmblows)] (%)
0 0 0 0
5 5 4 4
5 10 5 5
5 15 5 5
5 20 5 5 0.3 1307.3
UCS diperkirakan 261.46 | ka/cm?2
26.156 Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009

Cumulative number of biows

0 10 20 30 40 S0 60 70 80 90 100

0 e-o-g-g”

100 ]

200 -
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..§‘..

Cumugﬁve penetration (mm)
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8
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1000 1

Catatan :

Form DGR /Jehanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40284

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2006
Ruas : SP. KELUANG - SP. SIKU
Ttk/Sta : TTK. Il, OWT kanan (KELUANG £KM. 4+000)
(kondisi permukaan retak-retak)
Banyak | Kumulatif Kumulatif
Tumbukani Tumbukan ! Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) {mm) (mm/blows)} | (%)
0 0 0 0
5 5 8 8
5 10 20 20
5 15 20 20
5 20 25 25
5 25 27 27
5 30 30 30
5 35 35 35
5 40 38 38
5 45 45 45
5 50 45 45
5 55 50 50
5 60 55 55
5 65 58 58
5 70 60 60
5 75 65 65
5 80 *70 70
5 85 72 72
] 90 75 75 0.8 366.2
UCS diperkirakan 73.24 | kg/cm2
7.32 Mpa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumutative number of blows
0 10 20 30 40 S50 60 70 80 90 100

o ‘ Ao id il i n e
] LX X

100

200 1

,§.‘

..§|..

§1.A

Cumulative pegetratlon (mm)

g

.§..,

1000 1

Catatan :

Form DCP /Johanes/7/6/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Teip.022-7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2006
Ruas : SP. KELUANG - SP. SIKU
Ttk/Sta : TTK. I, OWT kanan (KELUANG tKM. 4+000)
(kondisi permukaan baik)
Banyak | Kumulatif Kumulatif
Tumbukani Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mmj} (mm) (mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 8 8
5 10 15 15
5 15 22 22
5 20 25 25
5 25 28 28
5 30 28 28
5 35 28 28
5 40 28 28 0.7 440.3
UCS diperkirakan 88.06 | kg/em2
8.81 MPa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009

Cumulative number of blows
0 10 20 30 40 S0 60 70 &0 90 100

O!Wﬂ““ aas ke " i U TUTTE SO D BWUW
"nmm»\*\

——t——

.§...

..§...

Cumugtive peéetratlon (mm)

g

1000 A

Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802726 Bandung 40284

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek . : BURDA . Dikerjakan
Ruas : SUKA RAMAI - SP. SELABU Dihitung
Ttk/Sta : TTK. Il TEPI kanan (SUKA RAMAL) Tanggal : 24 JUNI 2009
Banyak | Kumnulatif Kumulatif Cumulative pumber of blows
Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
{mm) (mm) | (mmblows)] (%) 04 L e OO Gl B I N
0 0 0 0 ] et |
5 5 5 5 ]
5 10 6 6 1909
5 15 15 15 1
5 20 20 20 200 -
5 25 24 24 ]
5 30 29 29 300
5 35 29 29 £ )
5 40 29 29 0.7 424.3 E ]
<400
S ]
£
£500
UCS diperkirakan 84.85 | kg/em2 a ]
8.49 Mpa 2 ]
9600
3
£ i
8 q
B 700
800 4
000 |
1000 1
Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022.7802251 Fax. 022-T802726 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION- TEST

Proyek : BURDA 2007 Dikerjakan
Ruas : SUKA RAMAI - SP. SELABU Dihitung
Ttk/Sta : TTK. ll, EDGE kanan (SP. SELABU) Tanggal : 24 JUNI 2009
Banyak | Kumulatif Kumulatif Cumuiative number of blows
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR 0 20 40 60 80 100 120 140
{mm) (mm) _{ (mm/blows) | (%) i s B T B e
0 0 0 0 "% %¢eey;
5 5 15 15 100 ] %
5 10 20 | 20 ] “%.,\
5 15 30 30 ; NT&
5 20 35 35 200 ] A
5 25 40 40 ]
5 30 40 40 300 ] ?\\
5 35 46 46 2 ] \
5 40 53 53 E \
5 45 58 58 g 400
5 50 65 65 B \
5 55 72 72 £500
5 60 82 82 s ]
5 65 88 88 1.4 | 2192 2 600
5 70 100 100 2]
5 75 105 105 3 ]
5 80 "120 120 700
5 85 128 128 ]
5 90 140 140 600
5 95 150 150 ]
5 100 164 164 ]
5 105 180 180 900 1
5 110 206 206 2.6 | 109.0 1
5 115 260 260 1000
5 120 340 340
5 125 415 415 13.9 | 18.7
Catatan :
UCS diperkirakan 43.85 |kg/lem2
4.38 |Mpa

Form DCP /Johanes/1/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Teip.022-7802251 Fax. 022.7802726 Bandung 40294

Proyek : BURDA 2007
Ruas  : SUKA RAMAI - SP. SELABU
Ttk/Sta : TTK. I, OWT kanan (SUKA RAMAI)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumulatif Kumulatif
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
{mm) (min) (mm/blows) (%)
0 0 0 0
5 5 10 10
5 10 28 28 2.8 101.7
5 15 34 34
5 20 35 35
5 25 36 36
5 30 38 38
5 35 40 40
5 40 42 42
5 45 45 45
5 50 45 45
5 55 45 45 0.4 845.0
UCS diperkirakan 169.00 | kg/cm?2
* 16.90 Mpa

0 10

Dikerjakan

Dihitung

Tanggal : 24 JUNI 2009
Cumulative number of blows
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Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JL AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-7802728 Bandung 40294 °

Proyek : BURDA 2007
Ruas : SUKA RAMAI - SP. SELABU
Ttk/Sta : TTK. Il, TEPI kanan (SP. SELABU)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumulatif

Kumulatif

Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
{mm) {mm) (mm/blows) (%)

0 0 0 0

5 5 15 15

5 10 25 25

5 15 40 40

5 20 60 60

5 25 60 60

5 30 60 60 2.0 145.1
UCS diperkirakan 29.03 | kg/lem2

2.90 Mpa

0 10 20

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal

: 24 JUNI 2009

Cumulative number of blows
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Al aany
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Cumulative penetration
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Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009






HASIL PENGUJIAN
MIKRO TEKSTUR PERMUKAAN CHIP SEAL
DI LAPANGAN
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HASIL PENGUJIAN
MAKRO TEKSTUR PERMUKAAN CHIP SEAL
DI LAPANGAN



890 89 0L 0L 0L 19 g9 a9
cL0 ° 9'LL €L €L [42 0L 0. Vs
GL'0 1472 LL 9L SL 272 vL av
690 5 2’69 LL <L 89 89 L9 \44
€90 v'€9 ¥9 ¥9 €9 3¢] S9 ae
v9°0 o ¥ 99 G9 ¥9 L9 99 ve
¢L0 9'LL S/ LL €L 19 [42 ac¢
6.0 o 9'8s LL 18 74 LL €8 \-74
¥9°0 V'v9 107 99 0L 9 L¢°] al
690 v 989 YA 69 S9 €L S9 vi
uebueialay cm_,__m__n_un_mx AOMW:HM““MH& cmc_mwmm.v,_wuﬂw_:mn_ wmo:mﬁm_mwm pMS) cM:_o__wx :Mm...ymns_mﬁ_F ueinbuad wy /ML | 15498

OSIN ‘ullue A Jemuy ‘J] MQ :
1S ‘uemiIN ump3 :
6002 smsnby G| :

L661-LZP1-€0 INS
Y3LSTL JONVLSISIY AIMS 319V1IHO0d HSILINE LV1V NYON3Qa
(3ONVLSISIYH QIMS) NVNIDITAN NVIFNONId

esyuadiqg |leag diyd uenyaua : ueeliayad
uexelayig leag diyn: ueside; siuep
jebBue] * niexag : Isexo

prisuesipw@lefsnd :ewr-e 46Z0y Bunpueq - 26080 (220)XB4 €-1522082 (Z20) ‘diaL BurusqBunin Z SOd ¥EI0N FOZ UGHNSEN H 'V PUSl "
NVLVEIWIL NVA NVIVE NVONVEIWIONId NVA NVILI'TANAd LvSnd

NYONVEWION3Id NVA NVYILITINId Nvavg

WNWN NYVIE3X3d NIW3LYvd3a




950 9'ss 96 1) gg GS LS g0l
190 ¥'19 9 19 9 09 09 . Yol
190 v'L9 Z9 9 19 19 19 g6
Sy
290 Z9 S9 - 89 09 65 19 V6
VL0 L S/ SL Sl VL [42 g8
S9'0 9'v9 S9 mw. g9 9 ¥9 v8
190 8'99 19 L9 <9 S9 0. g/
990 ¢'99 S9 S9 19 19 9 \ /A
120 8°0L S. LL [42 1L S9 g9
120 [A YA L [4A L. ¥ (74 V9
ueBuessjay cm_:m.__u_u__,_.mx AON_N«HM“H:MH& cmc_mwﬂ.vﬂ_wu.mnw_mn_ mmocmum_mwm PS) cMc_o__mv_ cMmomnEmn__‘ uenBuad wy /ML | 15398

OSIN ‘UIWEBA Jemuy i} "HQA :
1S ‘uemuiN ump3 :
6002 smsnby g1 :

1661-L2V¥P-€0 INS
d31S31 JONVLSISTY AIMS 318V1IHO0d HSILRNE LYV NVYON3Q
(3ONVLSIS3Y AIMS) NYNIOIT3IN NVIFNON3d

esyuadiq [eag diyD uenyauad : ueeliayad
uexeliayig leag diyp:  ueside; siuap
|e6bue * nkexag : 1Se)0

Prieues|ew®|elsnd Jew-e y6Z0y bunpued - 250802 (220) Xe4 £ 152208 (2Z0) ‘dia) Burusqbunin Z Sod ¥E10M $OZ LONSEN *H 'Y PUSE I
NVLVHWAT NVA NVIVE NVONVAIWAONId NVA NVILITANAd Lvsnd

NVYONVEWIONId NvdA NYILITIN3d Nvavg

WNINN NYVYIY3X3d Nawalyvd3aa




¥9°0 8'c9 G9 19 €9 G9 G9 a61
¥9°0 y'¥9 G9 S9 ¥9 29 99 vGl
190 v'.9 S9 89 g9 69 0L avl
SL0 272 S 9. 8L VL A3 A 441
090 8'6S 09 09 656 09 09 ael
190 909 09 29 09 19 09 Vel
25’0 [4%] 14} GG 1] 1S 1414 gcl
860 8°LS 8S 9s 09 A 8S | vZi
LGS0 [ARA] 0s 1S 1S 1514 9g gail
0s0 0s 0s 3] 0s 0S 6V vil
uebuesaiey :m_cm__“_vm,_hmv_ AOHW:HMHHW& cmcw_m_m.vm_amwr_:wm mAmoch_mMm PS) :Mc_o__mx :MmomnEwm_‘ ueinbuad wy /ML | 1syes

OGN "UlWBA JeMuY J] “¥Q :
1S ‘uemiN umpg :
6002 smsnby G} :

L661-L2PP-E0 INS
H31S31 IONVLISISIY AIMS ITaV.LHOd HSILIME Lv1V NVON3ad
(3ONVLSISTY AIMS) NVNIDITIXM NVIPNON3d

esyuadig |eag diyp uenysusy : ueeliayad
uexelayg . feag diyp :  ueside; siusp
|eb6ue) ) nfexas : 1sexo

prisuesipw@ielsnd :peure y6Zov Sunpues - 250802 (220) X2 1622082 (220) ‘diL Burusqbunin Z so0d HEOM FGZ UOANSEN “H 'Y "PUSL I
NVLVEWAT NYA NVIVE NVONVAWIONAd NVA NVILI'TINAd LvVSnd

NYONVEWION3d Nva NVILITINId Nvava

WNAWN NYVrdad3d NSW31Yvdaa




190 [AVA®] 89 19 69 g9 19 g0¢
69'0 2’69 LL - 0L 0L 0L G9 v0Z
¢so g'1Ls 14°] [4°] [4%] 0S 0s a6l
090 ¢09 29 09 09 86 19 V6l
0L0 8'69 VL 89 L9 [4A ¥ a8l
890 ¢'89 0L 89 S9 0L 89 v8l
9s°0 8'6S 8% 9s as Qg 1] 1=VA%
190 19 19 09 €9 19 08 - Vil
990 9’69 g9 99 19 S9 S9 a9
69°0 69 0L 89 19 0. 0L Vol
uebueiaiay cm_cm__"_u__,__mv_ AOMW,u“wM“”_MHmm :m:ﬂﬂ“ﬁﬂ:mm mﬁmo:myw_mwm PHIS) :Mc_o__mx :MmomnEme uenBuad wyi /L | 15398

JSIN ‘UIWIBA Jemuy ‘3 "YQ :
1S ‘'uemuN ump3 :
6002 smisnby 6| :

L661-Lev1-€0 INS
H31S31 IONVLSISIY AIMS IT1aV.IHOd HSILINEG LYV NVON3a
(3ONVLSISIY AIMS) NVYNIDITIN NVIFrNONId

esyuadig jeas diyo uenyouad : ueefioyad
ueyelayig . ) leag diyo :  ueside| siusp
|ebBue : nAeyas : I1Se)0

prieuesipw@ielsnd :yeure y6z0oy Gunpueg - 250802 (220)Xed €-1.622082 (220) ‘diaL BuruegBunin Z Sod ¥EI0M $9Z UCINSEN *H "V "Pusl ‘I
NVLVEAWIL NVA NVIVE NVONVEINIONId NVA NVLLI'TANAd 1vsSnd

NYONVEWIONId NvA NVYILIT3N3d Nvava

WNWN NYVIYaIX3d NIW3Levd3a







LAMPIRAN

DATA HASIL PENGUJIAN
LABORATORIUM



HASIL PENGUJIAN
GRADASI DAN TINGKAT PEMAKAIAN ASPAL
CHIP SEAL DI LAPANGAN



|
l
LAB.PENGUJIAN BALA
BAHAN & PERKERASAN JALAN

No.Formulir
FORMULIR TerbitanRevisi | 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
PENGUJIAN ANALISA SARINGAN Halaman 1 dari 1

1. No.Order/Contoh  : CONTOH DARI SEKAYU
2. Jenis Contoh Uji : GRADASI ASLI MATERIAL MERAK
3. Jenis Pekerjaan :
4. Diterima tanggal
5. Di uji tanggal :
6. Metode uji . SNI03-1968-1990
7. Hasil pengujian
Berat Bahan Kering =  2062.1 gram
JUMLAH PERSEN
Saringan Berat Jumlah berat
Tertahan tertahan Tertahan Lewat
76.2 (3)
[ 635 (2127
50.8 (2
36.1 (1172
25.4 (17)
19.1 (3/47) 100.00
12.7 (112" 640.1 31.04 68.96
9.52 (3/8") 1066.7 51.73 48.27
No. 4 1760.8 85.39 14.61
No. 8 1989.7 96.49 3.51
No. 16 ) 2023.4 98.12 1.88
No. 20 - -
No. 30 20334 98.61 1.39
No. 40 - -
No. 50 2039.0 98.88 1.12
No. 80 - -
No. 100 2044.4 99.14 0.86
No. 200 2050.3 99.43 0.57
Pan
Bandung,.......c.cceeericeeeereennernincriereseennnen 2009
Dikerjakan oleh Teknisi : Diperiksa Penyelia : Yusef Firdaus, A.Md
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan Tanda Tangan

FT/5.4/1/Ag-17




LAS.PENGUJIAN BALAI
BAMAN & PERKERASAN JALAN

No.Formulir

FORMULIR TerbitanRevisi | 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
PENGUJIAN ANALISA SARINGAN Halaman 1 dari 1

1. No. Order/Contoh : CONTOH DARI SEKAYU
2. Jenis Contoh Uji
3. Jenis Pekerjaan
4. Diterima tanggal
5. Di ujitanggal :
6. Metode uji : SNI 03-1968-1990
7. Hasil pengujian
Berat Bahan Kefing = 1673.7 gram
JUMLAH PERSEN
Saringan Berat Jumiah berat
Tertahan tertahan Tertahan Lewat
76.2 (3°)
63.5 (2 1/127)
50.8 (2
36.1 (11/2
25.4 (17)
19.1 (3/4") 100.00
12.7 (1727 4916 29.37 70.63
952 (3/8") 837.6 50.04 49.96
No. 4 1407.9 84.12 15.88
No. 8 1608.0 96.07 3.93
No. 16 1639.8 97.97 203
No. 20 - -
No. 30 1648.3 98.48 1.52
No. 40 - -
No. 50 1654.0 98.82 1.18
No. 80 - -
No. 100 1660.3 99.20 0.80
No. 200 1666.1 99.55 0.45
Pan
Bandung,.........ccuveevniieeineriiiee e 2009
Dikerjakan oleh Teknisi : Diperiksa Penyelia : Yusef Firdaus, A.Md
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan - Tanda Tangan

FT/5.411/Ag-17




No.Formulir
FORMULIR Terbitan/Revisi 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
A8 PENOUIAN BALY PENGU.JIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN A Halaman 1 dari 1
BAHAN & PERKERASAN JALAN
1. No. Order/Contoh : Sp- Supat- Sp 108
2. Jenis Contoh Uji  : BURTU TANPA PRECOUTING
3. Jenis Pekerjaan
4. Diterima tanggal
5. Diuiji tanggal H
6. Metode uji ¢ AASHTO T 164-90
7. Hasil pengujian :
Hasil Pengujian
No. Uraian 2925
! ]
1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi (A) 21.2
2. { Berat campuran sebelum diekstraksi (B) 290.2
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 2925
4. |Beratagregat (C-A)=(D) 27113
5. | Berat bitumen (8-D) 189
6. | Kadar bitumen (B-D)/Bx100% 6.51
7 |Luas sample (cm2) 150
8 |BJ aspal (kg/cm3) 1.03
9 {Tingkat Pemakaian Aspal (Im2) 12
10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 181
»
Keterang :
Bandung. ...l 200
Dikerjakan oleh Teknisi - Diperiksa Penyelia
Tanggal H Tanggat
Tanda Tangan : Tanda Tangan

Nama : Nama



FORMULIR

No.Formulir

Terbitan/Revisi 6/0
Tanggat Revisi 02/02/2003
LAB PENGLAMAN BALN PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN L PERKERASAN JALAN
1. No. Order/Contoh : Sp. Supat - Sp-108
2. Jenis Contoh Uji  : BURDA TANPA PRECOATING
3. Jenis Pekefjaan
4. Diterima tanggal
5. Di uji tanggal :
6. Metode uji . AASHTO T 164-90
7. Hasil pengufian :
Hasit Pengujian
No. Uraian
| []
1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi (A) 219
2. Berat camp sebelum diek (B) 440
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 4452
4. | Berat agregat (C-A)=(D) 4233
5. | Berat bitumen (B-D) 16.7
6. | Kadar bitumen (B-D)/Bx 100% 3.80
7 |Luas sample (cm2) 150
8 [Jaspal@gom) 1.03
9  |Tingkat Pemakaian Aspal (Vm2) 1.1
10  jTingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 28.2
-
Keterang ;
X R Bandung. .....coeeeiinee 200.....
Dikerjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan

Tanda Tangan

Nama

Nama




DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-T802726 Bandung 40294

Proyek : BURDA 2003
Ruas  : SP. KELUANG - 108
Ttk/Sta : TTK I, TEPI kiri (KELUANG % km. 0+025)

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Banyak | Kumulatif

Kumulatif

Tumbukan| Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
(mm) (mm) | (mm/lows)] (%)

0 0 0 0

5 5 10 10

5 10 10 10

5 15 12 12

5 20 17 17

5 25 20 20

5 30 22 22

5 35 25 25

5 40 25 25

5 45 30 30

5 50 30 30

5 55 35 35

5 60 35 35

5 65 35 35

5 70 35 35 0.5 628.3
UCS diperkirakan | 125.67 kg/iem2

MPa

12.57

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009

Cumulative number of blows

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

04 i s
1 ’".‘V'V‘o-ﬁy-._“-

200:

(mm)
i §|

.§;..

.g...

.g...

Cumulative penetration

g

,§A.

1000

Catatan :

Form DCP /Johanes/7/8/2009



DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PUSAT PEELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
JI. AH. Nasution 264 Kotak Pos 2 Telp.022-7802251 Fax. 022-78027268 Bandung 40294

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Proyek : BURDA 2003
Ruas : SP. KELUANG - 108
Ttk/iSta : TTK. I, OWT kiri (KELUANG % km. 0+025)
Banyak | Kumutatif Kumulatif
Tumbukan] Tumbukan | Penetrasi | Penetrasi DN CBR
{mm) (mm) (mmblows) | (%)
0 0 0 0
5 5 10 10 2.0 145.1
5 10 15 15
5 15 15 15
5 20 18 18
5 25 18 18
5 - 30 20 20
5 35 22 22
5 40 25 25
5 45 25 25
5 50 25 25
5 55 25 25 0.5 694.9

UCS diperkirakan | 138.986 | kg/em?2

13:8986] MPa

Dikerjakan
Dihitung
Tanggal : 24 JUNI 2009

Cumulative number of blows
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

......... L, . TS PR

0 egdarts

F—]

.§;1

(mm)
&

.§;‘.

Cumugﬁve penetration

§||1

;§.A

1000

Catatan :

Form DCP fJohanes/7/6/2009



FORMULIR

No.Fomulir

Terbitan/Revisi

8/0

Tangga! Revisi

02/02/2009

LAB PENGUMN BAA
BAHAN & PERKERASAN JALAN

PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN

Halaman 1 dari 1

. Jenis Contoh Uji  No.1

. Jenis Peketjaan

. Diterima tanggal

. Di uji tanggal

. Metode uji : AASHTO T 164-90
. Hasil pengujian

~N OO A WN -

. No. Order/Contoh : Sp. Supat-Keiuang-Sp Selabu

No. Uraian

Hasil Pengujian

1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi

(A)

26.9

2. | Berat campuran sebelum diekstraksi

(B)

2991

3. Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C)

4. | Berat agregat

(C-A)=(D)

2731

5. | Berat bitumen

(8-D)

26

6. | Kadar bitumen

E=(8-D)/B x 100%|

7 |Luas sample (cm2)

150

8 |BJaspal (kg/cm3)

1.03

9 |Tingkat Pemakaian Aspal (lm2)

17

10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2)

18.2

Keterang :

Dikerjakan oleh Teknisi
Tanggal
Tanda Tangan

Nama

Diperiksa Penyelia
Tanggal
Tanda Tangan

Nama




No.Fomulir
. FORMULIR Terhitan/Revisl 610
Tanggal Revisi 02/02/2009
LAB PENGLLIAN BALAL PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN 8 PERIERASAN JALAN N
1. No, Order/Contoh : SP SUPAT-KELUANG-SP SELABU
2. JenisContoh Uji : TIMIK2
3. Jenis Pekerjaan
4, Diterima tanggal
5. Di uji tanggal :
6. Metode uji . AASHTO T 164-80
7. Hasil pengujian :
Hasil Pengujian
No. Uraian
| 1]
1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi (A) 222
2. | Berat campuran sebelum diekstraksi {(B) 261.1
3. [ Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 2679
4. | Beratagregat (C-A)=(0D) 2457
5. | Berat bitumen (B-D) 15.4
6. | Kadar bitumen (8-D)/Bx100% 5.90
7 |Luas sample (cm2) 150
8 {BJ aspal (kg/cm3) 1.03
9 |Tingkat Pemakaian Aspal (Vm2) 1.0
10 [Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 16.4
-
Keterang :
Bandung, ...........c..ccereeee 200,
Dikerjakan oleh Teknisi ’ Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan Tanda Tangan
Nama Nama




No.Formulir

. FORMULIR Tesbitan/Revisi 610
Tanggal Revisi 02/02/2009
LAB PENGUMN BALA PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
(BAHAN § PERKERASAN JALAN
1. No.Order/Contoh : Suka Rame - Tanah Abang-Sp- Selabu
2. JenisContoh Uji : No.1
3. Jenis Pekefjaan
4. Diterima tanggal
5. Diuji tanggal :
8. Metode uiji : AASHTO T 164-90
7. Hasil pengujian :
Hasit Pengujian
No. Uraian
I ]
1. | Beratkertas saring sebelum diekstraksi (A) 226
2. Berat campuran sebelum diekstraksi (B) 758.8
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 743.2
4. { Berat agregat (C-A)=(D) 7206
5. | Beratbitumen (B-D) 382
6. { Kadar bitumen (B-D)/Bx 100% 5.03
7 {Luas sample (cm2) 210
8 {BJaspal (kg/lcm3) 1.03
9 [Tingkat Pemakaian Aspal (Ym2) 18
10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) M3
Keterang :
Dikerjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan Tanda Tangan
Nama Nama




No.Formulir

FORMULIR TerbitanRevisi 610
L4
Tanggal Revisi 02/02/2009
LARPENGUIN BALN PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN & PERKERASAN JALAN
1. No.Order/Contoh . Sp- Selabu- Tanah Abang-Suka Rame
2. Jenis ContohUji : NO2
3. Jenis Pekerjaan
4. Diterima tanggal
5. Diuji tanggal :
6. Metode uji : AASHTO T 164-90
7. Hasil pengujian :
Hasil Pengujian
No. Uraian
) 1 ]
1. | Beratkertas saring sebelum diekstraksi (A) 50
2. | Berat campuran sebelum diekstraksi (B) 370.3
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 407.5
4. | Berat agregat (C-A)=(D) 357.5
5. | Berat bitumen (B-D) 128
6. | Kadar bitumen (B-D)/Bx100% 346
7 lLuas sample (cm2) 150
8 |BJ aspal (kg/cm3) 1.03
9 (Tingkat Pemakaian Aspal (fm2) 0.8
10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 238
-
Keterang :
BandUNg, .....cvvnveesreeenneenn 200,
Dikerjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan Tanda Tangan
Nama Nama




No.Formulir

FORMULIR Tesbita/Revisi 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
LAB PENGUMN BALA PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN & PERIERASAN JALAN
1. No. Order/Contoh : KELUANG - SP SIKU
2. JenisContohUji : NO{
3. Jenis Pekerjaan
4. Diterima tanggal
5. Di uji tanggal :
6. Metode uji : AASHTO T 164-90
7. Hasit penguijian :
Hasil Pengujian
No. Uraian
| 1]
1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi (A) 226
2. | Berat campuran sebefum diekstraksi (B) 2452
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 2546
4. | Berat agregat (C-A)=(D) 232
5. | Berat bitumen (B-D) 13.2
6. | Kadar bitumen (B-D)/B x 100% 538
7 |Luas sample (cm2) 150
8 B4 aspal (kg/cm3) 1.03
9  |Tingkat Pemakaian Aspat (lm2) 0.9
10  |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 155
Keterang :
Bandung, .........ccceeeeenne o 20000
Diketjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggal
Tanda Tangan Tanda Tangan
Nama Nama




No.Formulir

FORMULIR Tesbitan/Revisi 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
AR PENGUIAN BAA PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN § PERKERASAN JALAN
1. No. Order/Contoh : KELUANG - SP SIKU
2. Jenis Contoh Uji : NO 2 (RETAK)
3. Jenis Pekerjaan
4. Diterima tanggal
5. Diuijitanggal :
6. Metode uji : AASHTO T 164-30
7. Hasil pengujian :
Hasil Pengujian
No. Uraian
1 1]
1. | Berat kertas saring sebelum diekstraksi (A) 233
2. | Berat puran sebelum di (8) 245
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 251.2
4. [ Berat agregat (C-A)=(D) 2279
5. | Beratbitumen (B-D) 171
6. | Kadar bitumen (B-D)/Bx 100% 6.98
7 [Luas sample (cm2) 150
8 |BJaspal (kgicm3) 1.03
9  |Tingkat Pemakaian Aspal (lm2) 1.1
10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 152
Keterang :
Bandung. .....c.ooeeiienecennne 200.... .
Dikerjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyelia
Tanggal Tanggat
Tanda Tangan Tanda Tangan
Nama Nama




No.Formulir

FORMULIR . Terbitar/Revisi 6/0
Tanggal Revisi 02/02/2009
LABPENGUMN BALY PENGUJIAN KADAR ASPAL DALAM CAMPURAN Halaman 1 dari 1
BAHAN & PERKERASAN JALAN
1. No. Order/Contoh : KELUANG - SP SIKU (B)
2. Jenis Contoh Uji : NO 3 (REMUK)
3. Jenis Pekefiaan
4. Diterima tanggal
5. Diuiji tanggal :
8. Metode uiji 1 AASHTO T 164-90
7. Hasil pengujian :
Hasil Pengujian
No. Uraian
1 i
1. | Beratkertas saring sebelum diekstraksi {(A) 235
2. [ Berat campuran sebelum diekstraksi (B) 2528
3. | Berat agregat + kertas saring sesudah diekstraksi (C) 255
4. | Berat agregat (C-A)=(D) 2315
5. | Berat bitumen (B-D) 21.3
6. | Kadar bitumen (B-D)/B x100% 8.43
7  |Luas sample (cm2) 150
8 |BJ aspal (kg/cm3) 1.03
9 |Tingkat Pemakaian Aspal (Vm2) 14
10 |Tingkat Pemakaian Agregat (kg/m2) 154
'
Keterang :
Bandung, ... ...200.....
Dikerjakan oleh Teknisi Diperiksa Penyetia
Tanggal Tanggat
Tanda Tangan Tanda Tangan

Nama







HASIL PENGUJIAN
VIALIT PADA COATED DAN UNCOATED CHIP
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